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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
karunia-Nya Buletin Informasi Kesehatan Hewan Volume. 20 No. 97 tahun 2018 ini
dapat diterbitkan. Buletin ini memberikan informasi tentang hasil kegiatan investigasi
dan monitoring penyakit Balai Veteriner Bukittinggi di Wilayah kerja yvang meliputi
Propinsi Sumatera Barat, Riau, Jambi dan kepulauan Riau. Dalam buletin edisi ini
dipaparkan tentang hasil investigasi penyakit, hasil kegiatan surveillan dan monitoring
danjuga situasi penyakit di wilayah kerja Balai Veteriner

Semoga tulisan yang ditampilkan pada buletin ini dapat menjadi sumber
informasi dan sebagai bahan acuan bagi dinas ataupun instansi terkait dalam
menjalankan tugas dan lebih mengefektifkan tugas dan fungsinya. Masukan dan saran
dalam rangka peningkatan kualitas bulletin ini masih sangat kami harapkan. Redaksi
memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penulisan masih terjadi

kekurangan dan diharapkan para pembaca dapat memaklumi.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.
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INTISARI

Fasciolosis atau bisa juga disebut dengan Distomatosis merupakan penyakit parasiter yang disebabkan oleh
cacing dari kelas Trematoda genus Fasciola spp. Umumnya menyerang hewan ruminansia dan merupakan
salah satu penyakit parasiter yang penting karena kerugian ekonomi yang ditimbulkannya cukup tinggi.
Kerugian ini terjadi karena fasciolosis dapat menyebabkan penurunanan berat badan, kerusakan hati,
gangguan reproduksi dan kematian. Kasus fasciolosis di wilayah kerja BVet Bukittinggi hampir terjadi setiap
tahunnya dengan persentase yang cukup tinggi. Persentase Fasciolosis paling tinggi dalam kurun waktu 4
tahun terakhir ini adalah terjadi pada tahun 2017 yaitu 29,2%. Persentase gambaran HB rata-rata yana paling
tinggi dalam kurun waktu 4 tahun ini adalah persentase HB< Normal yaitu 51,3% sedangkan untuk total
protein darah rata-rata % yang paling tinggi adalah TP > Normal yaitu 34,3%. Tinggi atau rendahnya HB dan
total protein darah pada kasus fasciolosis kemungkinan dipengaruhi oleh bentuk infeksi atau derajat infestasi
Fasciola spyang terjadi. Jika infeksi terjadi akut {derajat infeksi yang tinggi dalam waktu singkat) maka akan
terjadi kekurangan HB dan peningkatan total protein darah. Akan tetapijika infeksi kronis kemungkinan akan
terjadi penurunan total protein darah (hypoproteinemia) dengan gejala edema yang kadang-kadang bisa
dalam bentuk Botle Jaw. Berdasarkan data yang diperoleh, kemungkinan bentuk infeksi fasciolosis dengan
persentase paling tinggi adalah bentuk akut dengan derajat infeksi sedang sampai tinggi. Hasil pereriksaan
darah untuk kadar HB dan total protein darah dapat memberikan gambaran kondisi tubuh hewan sehingga
dapat menjadi pertimbangan dalam memberikan pengobatan atau terapi suportif yang diperlukan.
Pengobatan dan program pengendalian yang tepat serta terapi suportif yang cocok untuk ternak perlu
dilakukan untuk mencegah kejadian penyakit menjadi semakin parah sehingga kerugian ekonomi akibat
fasciolosis dapat dihindari. Tindakan penanggulangan kasus Fasciolosis dan juga kasus kecacingan umum
lainnya sangat perlu dilakukan. Tindakan pengendalian penyakit dapat dilakukan dengan pemberian obat
cacing yang rutin (6 bulan sekali), meningkatkan kebersihan kandang dan managemen pemeliharaan dan
sistem penggembalaan yang harus diperhatikan dan ditingkatkan kwalitasnya.

Kata Kunci : Fasciolosis, HB, Total Prolein Darah

Pendahuluan

Fasciolosts yang bisa juga disebut dengan
Distomatosis merupakan penyakit parasiter yang
disebabkan oleh cacing dari kelas Trematoda genus
Fasciola spp. Spesies dari cacing ini adalah Fasciola
hepatica dan fasciola gigantica. Dua spesies cacing ini
dibedakan berdasarkan daerah ditemukannya
cacing ini. £ hepatica umunya ditemukan di negara
empal musim atau subtropis (4 musim) seperti

Amerika Selatan, Amerika utara, Eropa, Afrika
Selatan, Rusia, Australia dan New Zeland,
sedangkan F gigantica biasanya ditemukan di negara
tropis seperti India dan Asia Tenggara (Boray el al
2007).

Fasciolosis umumnya menyerang hewan
ruminansia dan merupakan salah satu penyakit
parasiter yang penting karena kerugian yang

Balai Veteriner Bukittinggi 2018




Buletin Informas| Kesehatan Hewan Yol. 20 No. 37

ditimbulkannya, Umumnya cacing ini menyerang
ternak sapi, kambing, domba dan kerbau, Dj
Indonesia kasus parasit ini mencapal 90% dan
merupakan penyebab kerugian ekonomi yang
tinggi setelah surra pada sapi dan kerbau. Kerugian
ekonomi ini terjadi karena parasit ini dapat
menyebabkan penurunanan berat badan,
kerusakan hati, gangguan reproduksi dan kematian
(Radostits etal 2007).

Cacing trematoda ini memiliki dua inang
yaitu inang antara dan inang definitil. Pada F
gigantica inang antaranya adalah jenis Lymanea
rubiginosa. Telur dari inang definitil dapal  keluar
dari tubuh  melalui tinja. Di luar tubuh, telur
menetas menjadi mirasidium. Mirasidium
kemudian masuk ke dalam tubuh inang antara
yaitu siput Lymaaena rubiginosa. Di dalam tubuh
siput. mirasidium berkembang menjadi sporokista,
redia dan serkaria. Serkaria dapat keluar dari tubuh
siput dan berenang. Pada tempat yang cocok
serkaria ini akan berubah menjadi metaserkaria
yang merupakan larva infekstif dari cacing ini.
Biasanyanya larva berbentuk kista yang berada di
rumput dan air minum. Hewan dapat terinfesksi
cacing ini apabila memakan rumput yang tercemar
metaserkaria (larva infektif) dari cacing ini. Tingkat
keparahan infeksi tergantung kepada jumlah
metaserkaria yang tertelan/masuk kedalam tubuh.
Semakin banyak metaserkaria yang masuk
semakin parah derajat infeksi yang terjadi (CDC
2016).

Manifestasi fasciolosis bisa dibagi menjadi
akut dan kronis. Fasciolosis akut bisa terjadi apabila
menelan metaserkaria dalam jurmiah banyak dalam
waktu singkat. Jumlah cacing fasciola sp muda
merusak hati menyebabkan kapsul hati pecah,
parenkim hati rusak serta terjadi pendarahan ke
dalam peritoneum. Hewan bisa mati dalam
beberapa hari. Pada pemeriksaan patologi/
nekropsi akan ditemukan hati yang membesar,
pucat, rapuh dan terlihat jalur-jalur pendarahan
pada permukaan hati (Boray el al 2007), Fasciolosis
kronis adalah bentuk umum yang terjadi pada
haspes. Pada kasus ini, ternak terinfeksi Fasciola sp
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secara bertahap dalam jumlah sedikit tetapi terus
rmenerus dalam waktu yang lama. Gejala klinis yang
lerjadi adalah kekurusan, dehidrasi; kelemahan
umum, kachexia, anoreksia, dan anemia, Selain ity
kadang-kadang terjadi edema di daerah
submandibular, kelenjar susu dan jaringan subkutan
didaerah perut {ventral) (Talukder et al 201 0).

Fasciolosis adalah salah satu parasit
penghisap darah yang dapat menyebabkan hewan
kekurangan darah dan mengalami anemia.
Disamping itu, karena habitatnya dihati dapat
menyebabkan kerusakan hati sehingga
mengganggu metabolisme tubuh. Pada kasus
kekurangan darah yang banyak atau kerusakan hati
yang parah dapat menyebabkan terjadi
hypoproteinemia seperti pada kasus botle jaw pada
kambing dan domba dan juga kekurusan hingga
kermnatian, Kasus fasciolpsis di wilayah kerja BVet
Bukittinggi hampir terjadi setiap tahunnya dan
hampir ditemukan pada semua kabupaten/kota.
Olehkarena i, perlu juga diketahui gambaran total
protein darah dan HB hewan pada kasus Fasciolosis
ini untuk membantu diagnesa penyakit serta
membantu upaya pengobatan dan penanganan
(terapi suportif) yang tepat dilapangan.

Materi Dan Metode

Materi

Materi yang digunakan adalah data sekunder
dari sifolab hasil pameriksaan sampel feses yang
positif fasciola sp dan yang diperiksakan kadar HE
dan total protein darah. Sampel ini merupakan
sampel surveilans aktif dan pasif tahun 2075-2018
di Balai veteriner Bukittinggi dari Propinsi Riau,
Sumatera Barat, Kepulauan Riau dan Jambi.

Metade

Metode pengolahan data adalah dengan
memanfaatkan pivot table yang kemudian dihitung
persentase positifnya dan dilakukan perbandingan
atau studi pustakadengan literatur yang ada.
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Hasil dan Pembahasan

Kasus kecacingan yang paling sering
ditemukan dan menimbulkan kerugian ekonomi
yang cukup besar adalah Fasciolosis, Jumlah
kasus dan persentase Fasciolosis yang ditemukan
di wilayah cakupan kerja BVet Bukittinggi dalam
kurun 4 tahun terakhir ini dapat dilihat pada tabel 1
dan grafik 1. Dari data ini dapat diketahui bahwa
persentase kasus positif Fasciolosis paling tinggi

terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 29,2% dan
persentase paling rendah terjadi pada tahun 2015
yaitu sebesar 11,7%. Berdasarkan data ini dapat
diketahui bahwa persentase kasus Fascinlosis
meningkat dari tahun 2015 sampai 2017 tetapi
mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar
14,3%. Diharapkan persentase ini dapat mengalami
penurunan untuk tahun-tahun berikutnya.

Table 1 Hasil Pemeriksaan feses yang positif Fasciola sp tahun 201 5-2018

N U 2015 2016 2017 2018
o Topinst Sampel Feses Sampel Feses Sampel Feses Sampel Feses
Fasciola 5 i Fasciola 5 Fasciola s
(Ekor) P iEkar) TReiolasp T P (Ekor) P

1 Sumatera Barat GRE 82 174 74 126 53 320 32

2 Riau 246 12 376 33 b B 25 208 45

a Jambi 154 22 110 8 Eq 49 131 0

4 Kepulauan Riau 51 3 d i 4 | A5 ]

TOTAL 1018 119 609 142 438 128 707 105
e
NI
i
Tar
- ‘
faa%
L]
S,
e 142 (23 i
2015 fraeii -} mr IME
i Jomibah eargied s Faspioda a

Grafik 1. Persentase sampel yang positif Fasoola sp

tahun 207152018

Kasus positif Fasciolosis yang diperiksa total
protein darah dan HE dapat dilihat pada tabel 2
sampai 11. Persentase rataan nilai Total Protein
dalarn kurun waktu 4 tahun terakhir adalah 33,8 %
TP < Mormal, 34,3% TP = Normal dan 32,5% TP
Mormal. Persentase paling tinggi adalab Total
Protein besar dari normal. Pada kasus Fasciolosis,
total protein = normal biasanya terjadi pada infeksi
awal. Dalam kondisi ini akan terjadi pembentukan
antibodi tubuh sehingga total protein darah akan
meningkat. Akan tetapi jika infeksi berlangsung
terus menerus dalam kondisi yang lama maka
dapal menyebabkan terjadinya penurunan total
protein darah (Hypoproteinemia). Pada beberapa

kasus yang parah kadang-kadang terjadi edema di
daerah submandibular, kelenjar susu dan jaringan
subkutan di daerah perut (ventral) (Talukder et al
2010).

Total protein darah normal pada sapi potong
adalah sekitar 5.8-8.1 g/dl {Radotits el af 2007).
Total protein darah kurang dari normal disebabkan
oleh beberapa faktor seperti malnutrisi dan
malabsorbsi, penyakit hati, diare kronis maupun
akut dan rendahnya konsentrasi globulin,
Sedangkan total protein darah besar dari normal
disebabkan oleh kegagalan fungsi hati, alergi,
dehidrasi, hemaolisis dan leukemia (Kaslow 2070).
Pada kasus fasciolosis, Total protein darah sama
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dengan normal kemungkinan terjadi pada kasus
infeksi yang ringan. Tubuh masih mampu
mengatasi infestasi fasciola sp yang terjadi. Pada
total protein darah kurang dari normal kemungkinan
disebabkan oleh kerusakan hati yang terjadi. Pada
kerusakan hati yang parah, dapat mengganggu
metabolisme protein sehingga terjadi
hypoproteinemia, Terdapat pada beberapa kasus
hypoproteinemia, akan terlihat edema pada
submandibulfar (Talukder et &l 2010). Total protein

darah besar dari normal pada kasus fasciolosis
kemungkinan terjadi karena kasus dehidrasi pada
hewan karena diare yang ditimbulkan. Diare pada
kasus fasciolosis dapat terjadi kermungkinan karena
enzim pada cacing yang meransang selaput lendir
usus, sehingga terjadi enteritis. Selain itu juga
karena kurangnya produksi empedu yang
menyebabkan metabelisme lemak terganggu yang
mendorong terjadinya diare (Subroto dan Tjahayati
2001).

Table 2, Persentase Total Protein Darah pada Kasus Fasoalosis Tahun 207052018

TOTAL PROTEIN

TAHUN  Fasciola sp <= Marmal Mormal = Normal
% Jumlah % Jumlah % Jumlah
2015 23 26,1% 3] 47.8% 11 26,1% £
2016 34 26,5% 9 382% 13 35,3% 12
2017 14 57.7% 8 21% 1 35,7% 5
2078 75 25.3% 19 34 7% 26 40,0% 30
Total 146 33,8% 42 32,5% 51 34,3% 53

s TP < Marmal s TFa Heemal o TF = Mormad

Grafik Z. Rata-Rata Persentaze Total Protein Darah
Parla Kasus Fasciolosis dalam Huron Waktu

4 Tahun terakbur

Persentase rataan nilai HE dalam kurun waktu 4
tahun terakhir adalah 51,3% HB < Normal, 30,4% HEB
= Normal dan 23,9% HB Normal. Persentase paling
tinggi adalah HB < Normal mencapai lebih dari 50%.
Kendisi ini memperlihatkan bahwa ternak
mengalami anermia (HB kecil dar normal) memiliki
persentase yang cukup tinggi. Pada kasus
Fasciolosis, anemia dapat terjadi karena cacing
menghisap darah dalam tubuh sehingga dapat
menyebabkan hewan kekurangan darah, Pada
derajat infeksi ringan kemungkinan darah yang
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berkurang akibat infeksi masih rendah sehingga
tubuh masih mampu mengatasi dan kekurangan
HB tidak akan terjadi. Akantetapi pada derajat
infeksi yang tinggi pada kasus yang akut (infeksi
dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat)
atau pada infeksi kronis yang berlangsung terus
menerus kemungkinan akan menyebabkan hewan
kekurangan darah sehingga terjadi anemia yang
akan terlihat pada kadar HE yang rendah dari
normal.
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Table 3. Parsentase HB pada Kasus Fasciclosis Tahun 20152078

Fasciola HB
TAHUM P < Normal > Normal Normal
- Jumlah % Jumlah % Jumlah
| 7015 11 B3A% 7 36.4% 4 0,0%
2016 23 26,1% 6 56,5% 13 17.4% 4
27 ] 56, 7% il 22.2% 33.3% a
2018 47 43,9%, ke 5,4% 3 4475 1
Total a0 51,3% az 30,4% 20 23,9% 28

BRHE S Heemnl @ % HO =Mareal &% B = Narmal

Grafik 3. Rata-Rata Persentase HE Pada
Kazus Fasciolosis dalam Kurun
Wakiu 4 Tahun teralkhii

Table 4. Hasl Perneriksaan Fasciefa so vang diperiksakan Total Protein Barah tahun 2015

L Fasciola Total Protein
No Propinsi
sp < Normal Mormal > Normal
1 Surmatera Barat 15 4 B 3
2 Riau 4 3 1
3 Jambi 4 2 2
Jumlah 23 6 11 &

Table §. Hasil Pernmeriksaan Fasciola sp yang diperiksakan Total Protein Darah tabun 2016

L Fasciola Total Protein
No Propinsi
sp <Normal Normal > Normal
1 Surmatera Barat 14 4 5 5
2 Riau 10 Z 3 L&)
3 Jambi 10 3 5 2
TOTAL 34 a9 13 12

Table & Hasil Pemeriksaan Fasciola spyang diperiksakan Total Protein Darah tahun 2077

| Fasciola Total Protein
No Prapinsi
sp <Normal Normal > Normal |
1 Sumatera Barat 10 4 1 5
Jambi 3 3 |
3 Kepulauan Riau 1 1
Jumlah 14 8 1 5

Balai Veteriner Bukittinggi 2018
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Table ¥. Hasil Pemeriksaan Fazciola 50 yang diperikaakan Total Protein Darah tahun 2018

N o Fasciola Total Protein
[o] Propinsi
sp =< Mormal Mormal =Normal
1 Sumatera Barat 27 7 7 13
2 Riau 17 3 9 5
3 Jarmibi 21 3 9 k|
4 Kepulauan Riau 11 f L 2
Jumlah 73 19 26 30
Tabie B. Hasil Perneriksaan Fasciola sp yang diperiksakan kadar 48 tabun 2075
NO  PROPINSI  [2sciola te
sp <MNormal > Normal Normal
1 Bumalera Barat 7 5 2
Riz 1 1
3 Jamb 3 ' 1
Jumilah 11 7 4
Table 9. Hasil Pemneriksaan Fassiola so vang diperiksakan kadar HE tahun 2016
NO  PROPINSI  [oSciola B
sp <Mormal = MNormal  MNormal
1 Sumatera Barat 14 3 9 z
F Hiay 9 3 4 Z
Jumlah 23 6 13 4
Taile 10. Hasil Pemeriksaan Fazciola spyang diperiksakan kadar 58 tahun 2017
NO PROPINSI Fasciola HB
sp <Mormal =>Normal MNormal
1 Sumatera Barat 2 1 L
2 Jambni 7 b 2
Jumlah 9 6 3
Table 11, Hasil Pemerksaan Fasonla sp yang diperiksakan kadar HE tahun 2018
NO  PROPINSI  asciol e
sp < Mormal = Normal Normal
1 Surnatera Baral 17 9 1 ¥
2 Riau 12 8 4
3 Jamild 18 5} P 10
Jumilah 47 23 3 21

Gangguan atau kerusakan akibat infeksi cacing
fasciola sp dapat terjadi karena cacing ini
menghisap darah dan memiliki habitat di hati yang
dapat menyebabkan kerusakan parenkim hati.
Cacing Fasciola sp menghisap darah sekitar 0.2 ml
tiap hari tiap cacing, sehingga terjadinya anemia
dan hypoproterinemia selama infeksi berlangsung.
Domba yang terinfeksi 200 cacing hati akan
kehilangan 40 ml darah perhari yang akan memicu

Balai Veteriner Bukittinggi 2018

terjadinya anemia yang progresil. Edema
sibmandibular belum terlihat karena baru sekitar
seperempat bagian hati vang mengalami
kerusakan. Edema submandibular terjadi
kernungkinan akibat infeksi cacing hati vang masif
sehingga menyebabkan kerusakan yang parah
pada hati yang berakibat pada penghentian sintesa
protein (Talukder et al 207107,
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Beberapa komplikasi akibat infeksi parasit
ini adalah penurunan berat badan, penurunan
produksi susu, edema submandibular dan diare telah
dilaporkan pada infeksi cacing fasciola sp (Radotits
el al 2007). Pemeriksaan klinis dari hewan yang
mengalami hypoproteinemia pada kasus terinfeksi
fasciola gigantica menunjukkan membran pucat
terlihat botle jaw yang sering terjadi pada domba
(Talukder et al 2010). Derajat kerusakan pada
parenkim hati dan saluran empedu tergantung
banyak atau sedikitnya metaserkaria yang
menginfeksi/tertelan (Borayetal 2007).

Persentase Fasciolosis paling tinggi di
wilayah cakupan kerja BVet Bukittinggi dalam
kurun waktu 4 tahun terakhir ini adalah terjadi pada
tahun 20717 yaitu 29,2%. Persentase gambaran HB
rata-rata yang paling tinggi dalam kurun waktu 4
tahun ini adalah persentase HB< Normal yaitu
51.3% sedangkan untuk total protein darah rata-
rata % yang paling tinggi adalah TP = Normal yaitu
34,3%. Tinggi atau rendahnya HB dan total protein
darah pada kasus fasciolosis kemungkinan
dipengaruhi oleh bentuk infeksi atau derajat
infestasi Fasciola sp yang terjadi. Jika infeksi terjadi
akut maka akan terjadi kekurangan HB dan
peningkatan protein darah. Akan tetapi jika infeksi
kronis kemungkinan akan terjadi penurunan total
protein darah (hypoproteinemia), Berdasarkan
data yang diperoleh, kemungkinan bentuk infeksi
fasciolosis dengan persentase paling tinggi adalah
bentuk akut dengan derajat infeksi sedang sampai
tinggi. Hasil pemeriksaan darah untuk kadar HE
dan total protein darah dapat memberikan
gambaran kondisi tubuh hewan sehingga dapat
menjadi pertimbangan dalam memberikan
pengobatan atau terapi suportif yang diperlukan.
Fengobatan dan program pengendalian yang tepat
serta terapi suportif yang cocok untuk ternak perlu
dilakukan untuk mencegah kejadian penyakit
menjadi semakin parah sehingga kerugian
ekonomi akibat fascielosis dapat dihindari.
Tindakan penanggulangan kasus Fasciolosis dan
juga kasus kecacingan umum lainnya sangat perlu
dilakukan. Tindakan pengendalian penyakit dapat
dilakukan dengan pemberian obat cacing yang

rutin (6 bulan sekall), meningkatkan kebersihan
kandang dan managemen pemeliharaan dan sistem
penggembalaan yang harus diperhatikan dan
ditingkatkan kwalitasnya.

Kesimpulan

Kasus Fasciolosis di wilayah kerja BVeat
Bukittinggi dalam kurun waktu 4 tahun terakhir
mengalami peningkatan sampai tahun 2017 akan
tetapi mulai mengalami penurunan pada tahun
2078, Persentase gambaran HE rata-rata vang
paling tingagi dalam kurun waktu 4 tahun ini adalah
persentase HB< MNormal yaitu 571,3% sedangkan
untuk total protein darah rata-rata % yang paling
tinggi adalah TP = Marmal yaitu 34,3%,
Kemungkinan bentuk infeksi fasciolosis dengan
persentase paling tinggi adalah bentuk akut dengan
derajat infeksi sedang sampai tinggi
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GAMBARAN KASUS PENYAKIT GANGGUAN REPRODUKSI
DALAM RANGKA UPAYA KHUSUS SAPI INDUKAN WAJIB BUNTING

DI PROPINSI JAMBI PERIODE JANUARI SAMPAI DENGAN NOVEMBER 2018

Rina Hartini', Tri Susanti ', Katamtama ' Krisnandana’

Balai Veteriner Bukittingg

ukhtizna2@yahoo.coid
INTISARI

Penanganan Penyakit Gangguan Repraduksi sapi atau disebut Gangrep adalah salah satu kegiatan dalam
UPSUS SIWAB tahun 2018. Gangguan Reproduksi menyebabkan betina produktif tidak dapat bunting
sehingga dapat menghilangkan produktifitas dan peluang menghasilkan kelahiran pedet untuk penambahan
populasi. Propinsi Jambi adalah salah satu propinsi yang mendapatkan target penanganan gangrep yang di
biayai oleh Balai Veteriner Bukittinggl. Pelaporan Kegiatan Penanganan Gangrep oleh petugas di Propinsi
Jambi melalui ISIKHNAS. Kajian dari analisa menggunakan sumber data dari laporan Penyakit Gangguan
Reproduksi Indifidual nomor 379 dengan periode waktu dari Januari sampai dengan Movember 2018 dan
data diolah menggunakan program Excell. Jumlah |D kasus yang dilaporkan sebanyak 1.128 ID Kasus dan
tersebar di 10 Kab/Kola. Kasus gangrep yang banyak ditemukan berupa kasus ganggrep non permanenyang
bisa disembuhkan dengan diagnosa/penanganan yang tepat. Diagnosa yang paling banyak adalah Estrus
Posl Partus (27%), Hipofunsi Ovari (21%) dan 73% kasus ganggrep dilaporkan pada sapi Bali. Pada
urmumnya penanganannya dengan pemberian premix mineral, vitamin ADE, dan pemberian hormon Gnrh.
Hasil pemantauan kasus diperoleh hasil bahwa sebesar 90% dari kasus ganagrep di Propinsi Jambi tahun
2018 dinyatakan sembuh. Keberhasilan program penanganan ganggrep diperoleh dengan adanya
kerjasama dan koordinasi antar petugas dan pelaporan ke iSIKHNAS yang tertib.

Kata Kunei : Upsus Siwab, Gangrep, Prop. Jambi, 2018

Pendahuluan

Dalam rangka mewujudkan kemandirian
pangan asal hewan dan meningkatkan
kesejahleraan peternak, Kementerian Perlanian
mencanangkan Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib
Bunting UPSUS SIWAB) tahun 2017 dengan
mengoptimalkan potensi sapi indukan untuk
menghasilkan pedet dan meningkatkan populasi
yang pada 20718 kegiatan ini masih tetap
dilanjutkan. Kesehatan hewan memiliki peran
penting dalam dukungan keberhasilan peningkatan
populast kaitannya dengan penanganan gangguan
reprodulksi,

Penanganan Penyakit gangguan reproduksi
sapi adalah salah satu kegiatan dalam UPSUS
SIWAB. Gangguan reproduksi menyebabkan betina
produktif tidak dapat bunting sehingga dapat

menurunkan produksi dan peluang untuk kelahiran
pedet dan merupakan upaya untuk mengatasi
kerugian ekonomi peternak dan meningkatkan
populasisapi.

Dari berbagai pemeriksaan yang dilakukan di
wilayah Indonesia gangguan reproduksi pada
ternak ruminansia besar seperli sapi potong, sapi
perah dan kerbau pada tahun 2015, tahun 2016 dan
awal tahun 2017 sekitar 40-55% sapi dan atau
kerbau betina yang diperiksa mengalami gangguan
reproduksi. Kasus gangguan reproduksi yang
terbanyak adalah hipofungsi ovarium, repeat
breeding (kawin berulang), silent heat, corpus
lutewm persisten, dan endometritis atau metritis.

Propinsi Jambi adalah salah satu propinsi
yang mendapatkan target penanganan Gangguan
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Reproduksi dalam mendukung pelaksanaan
FProgram Upaya Khusus Percepatan Peningkatan
Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (UPSUS SIWAE)
tahun 20718 yang di biayai oleh Balai Veteriner
Bukittinggi. Salah satu rangkaian kegiatan
penanganan gangguan reproduksi ini adalah
pelaporan melalui iSIKHMAS. Semua kegiatan
penanganan gangguan reproduksi pada UPSUS
SIWAE 2018 di Propinsi Riau  terekam dalam
ISIKHNAS, iSIHKMAS (Integrated Sistem Informasi
Kesehatan Hewan Nasionall merupakan Sistem
informasi Kesehatan Hewan Indonesia yang
mutakhir. Sistem ini menggunakan teknologi
sehari-hari dengan cara yang sederhana namun
cerdas dalam mengumpulkan data dari lapangan
dan dengan segera menyediakan data yang dapat
dimanfaatkan bagi para pemangku kepentingan.
Sistern ini digunakan oleh jajaran lingkup Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dan
dinas yang membidangi peternakan dan kesehatan
hewan baik tingkat provinsi maupun kabupaten,
Untuk mengetahui gambaran hasil kegiatan
penanganan gangguan reproduksi pada UPSUS
SIWAB 20718 diperlukan suatu anlisis terhadap data
iISIKHMAS. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk
mengelahui jenis gangguan reproduksi,
pamantauan kasus dan kegiatan paska

penanganan ganggrep yang telah yang ditangani
oleh petugas per Kahupaten/Kota di Propinsi
Jambi

Materi dan Metode

kajian dari analisa menggunakan sumber
data dari web iSIKHNAS dari faporan Penyakit
Gangguan Reproduksi Indifidual dengan nomor
laporan 379 yang dilaporkan petugas di propinsi
Jambi dengan periode waktu dar Januari s.d
Movember 2018 dan diclah menggunakan program
Excel.

Hasil dan Pembahasan

Program penanganan gangguan reproduksi
UPSUSSIWAR 2018 di Propinsi Jambi dilaksanakan
di 11 Kab/Kota, hal ini berdasarkan Hasil
kKesepakan dengan Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Propingi Jambi . Hasil analisis
data Penyakit Gangguan Reproduksi di Propinsi
Jamhiyang diperoleh dari laporan iISIKHMAS nomor
379 terdapat 1.128 |D Kasus dan tersebar i 10
Kab/Kota, Kasus vang paling banyak dilaporkan
adalah di Kab, Tebo, Bungo dan Merangin dan
jumlah sapi yang mengalami Penyakit Gangguan
Feproduksi pada masing-masing kab/kota dapat
dilihal padatabel 1.

Tavel1l  Jumlah dan Persentase 1D Kasus Penanganan Penyvakit Gangguan Reproduks di Proping Jambi dalam Kegiatan UPSUS
SIWAR Pericde Januar sampai dengan Movermnber Tahun 2018
No Kabupaten/Kota Jumlah ID Kasus % Sebaran
1 Teho 230 20%
I Bungo 213 19%
3 Merangin 128 17%
4 Muars Jambs 152 13%
3 Tanjung Jabung Timuor 53 T
i Batanghari ) i
7 Tanjung Jabung Barat a4 LES
g Keringi &0 G
& Sarolangun 42 4%
10 Keota Jambi 0 2%
Jumlah 1128 100%
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Spesies ternak yang banyak dilaporkan
mengalami Gangguan Reproduksi adalah
sebanyak 73% Sapi Bali, & % sapi Peranakan
Ongole, 5% Sapi Brahman, 3% Sapi Brahman, dan
sisanya adalah sapi Kuantan, Brahman Cross dan
Limosin. Pada saat ini diketahui bahwa jenis
spesies sapi yang dominan dipelihara oleh
masyarakat adalah sapi Bali.

Sapi Bali mempunyai banyak keunggulan
dan keunikan dibandingkan jenis sapi lainnya
(Bandini 1997). Walaupun penampilannya kecil,
namun mempunyai beberapa keunggulan
dibanding dengan sapi potong lainnya. Keunggulan

tersebut adalah tingkat kesuburannya cukup tinggi
mencapai 82% dan bahkan dapat mencapai 100%.
Sebagai sapi pekerja yang baik dan efisien, mampu
memanfaatkan hijauan yang kurang baik.
Persentasi karkas yang cukup tinggi dengan daging
yang berkualitas baik, sedikit berlermnak, sapi Bali
hidupnya sangat sederhana, mudah dikendalikan
dan jinak (Darmadja 1990). Kemampuannya
beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan sehingga sering
disebut sebagai sapi pionir atau sapi perintis, tidak
dijumpai pada breed sapi manapun di dunia (Bandini
1997),

Tabel 2. Jumilah dan Parsentase Hewan menderita Gangguan Reproduksi Proging Jarnbi Penode 1 Januari sampai dengan
Movember 2018
Hewan yang mengalami Ganggrep
No Jenis Hewan

Jumlah %

i Sapi Bali 77 AEY
2 Sapi simental 127 11%
3 Sapipo 54 5%,
4 Sapi imosin ar 3%
3 Bapibrahman 31 I
i Sapi 30 3%
7 kerhau 23 2%
& Sapi angus 13 1%
& Sapipesisir 13 1%
10 Sapi potong 13 1%
1% Zapimadura 7 1%
12 Sapibrangus f 1%
13 kambing 1 0%
14 SapiBali Cross 1 0%
15 Sapiangole 1 0%

Jumlah 1128 100%

Diagnosa Penyakit Gangguan Reproduksi di
Indonesia yang ditemukan bersifat non permanen
alau ada gangguan reproduksi internal seperti
hipofungsi, Corpus Luteum Persisten, anestreus,
cysta folikuler, nymphomania, endometritis,
metritis, pyometra  dll. Gangrep besar non
permanen (95%) sehingga bisa disembuhkan
dengan diagnosa dan penanganan yang tepat,
Tanda penyakit gangguan reproduksi yang
dilaporkan adalah anestrus, estrus terus menerus,

leleran tidak normal dari vagina, avarium kecil halus,
cysla folikuler, Clp, estrus tidak terlihat, ada folikel
dominan dan involusi uterus lambal. Sedangkan
Diagnosa gangguan reproduksi tertinggi yang
dilaporkan di Propinsi Jambi seperti ditunjukkan
pada tabel 3 adalah 27% adalah Anestrus Post
Partus, hal ini menunjukkan bahwa banyak
diternukan sapi delay involusi uteri post partum EPP
panjang lebih dari 2 bulan dan Sebanyak 21%
Hipofungsi Ovari yang pada umumnya terjadi pada
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kondisi BCS dibawah 2,0. Pada kasus ini ovarium
akan teraba halus yang ditandai tidak adanya
pertumbuhan folikel dan corpus luteum serta
uterus teraba lembek. Pada umumnya
penanganan pada masalah ini adalah tingkatkan
kualitas dan jumlah pakan, massage (perbaikan
sirkulasi darah di ovarium), pemberian vitamin
ADE, hormon perangsang pertumbuhan folikel

atau pembebas hormone gonadotropin, dan
deworming,

Grafik
sampaidengan November 2018

Count of Diagnosa sementara 2

200
150
]
0 i -
, B = I i
1 2 3 4 5 G 7
bulan. kasus

Parameter keberhasilan penanganan gangguan
Reproduksi adalah sapi kembali estrus, siklus
normal, kualitas estrus normal, organ reproduksi
normal dan argan dalam dan argan luar feksternal
serta tidak menunjukkan gangguan repraduksi.
Dari tingkat kesembuhan dapat dijelaskan bahwa
program penanganan gangguan reproduksi di
Propinsi jambi berhasil, hal ini bisa digambarkan
dengan tingkat kesembuhan 90% dan masih
terdapat 108 kasus yang belum sembuh (masih
sakit dan belum dilaporkan perkembangan
kasusya). Tingkat kesembuhan di Kab.

Penyakit Gangguan reproduksi non
permanen lainnya yang dilaporkan adalah sapi 14
hari postpartum menunjukkan gejala gangguan
{endometritis, metritis, pyometra dil), sapi yang
masa kebuntingannya melebihi waktunya
(mumifikasi, maserasi, kematian fetus), sapi yang
mengalami abortus, prematur atau lahir mati,
retensi placenta, gangguan sapi partus dan pos
partus {(distokia, prolapses uteri dan prolapsus
vagina, retensi placenta) dan sapi yang tidak
menunjukkan birahi atau silent heat.

Jdenis dan Jumlzh Diagnosa Penyakit Gangguan Reproduksi o Laporkan per Bulan di Propinsi Jambi Pericde 7 Januari

Diagnosa sementara 2
;".i'aginili:a
B Sistk ovan
& Sistk Folikutor
w Silent Heat
Retensio Secundinarum

|

* Pyometra
& Prolap vagina
m Prafaputer
B Mimpomania
mmatntis
@ kawin berulang
m Hipsfungs: ovar
m Endameatritis
m [istokz
u Delayed Fuoerias
® Corpus Luteum Persisten
Carvicitis

m abofi Ovariom

|

—
&
Sarolangun sebesar 52% dan Kota jambi sebesar 55
% berada di yang ditargetkan nasional yaitu mampu
menekan kejadian kasus Gangguan Reproduksi
sebesar 60%. Disamping ity juga terdapat laporan
pemantau kasus yang tanggal pelaporannya terlalu
jauh daritanggal pelaksanaan kegiatan pengobatan
sehingga diharapkapkan untuk keberhasilan
program penanganan ganggrep pada masa
mendatang diperlukan kerjasama dan koordinasi

antar petugas lebih ditingkatkan dan pelaporan ke
iSIKHNAS lebih tertib.

| Anestrus Fost Parlus

| Anests



Buletin Informasi Kesshatan Hewan Vol. 20 No. 97

Tabeld. Jenis Diagnosa Sementara dan Perkembangan Kasus Panyekil Gangguan Reproduksi per Kabu patensKota di Propinsi Jamtbi

Panode | Januar sampai dengan Movember 20148

Perkembangan Kasus

No Kabupaten/Kota Jurilaht 1 Pot
Kasus Sembuh ©9N8 " Masih Sakit % Sembuh
Paksa

1 Tebo 230 23n 3 T00%
2 Bungo 213 199 1 13 Q5%
3 Merangin 188 185 3 a8%
4 Muaro Jambi 152 131 21 2%
5 Tanjung Jabung Timur B3 63 1 1% Te%
& Batanghan 7H fh5 5 & BE%
7 Tanjung Jabung Barat B4 B 4 4%
8 Kerinci B0 47 13 7B%
9 Sarolangun A2 22 20 5%
10 Kola Jambi 0 11 4 Ly
Jumlah 1128 1013 7 108 90%

Sedangkan Diagnosa Gangguan Reproduksi
Permanen adalah kelainan genetik (freemartin),
kelainan anatomis (cerviks bengkok, Atropi dan
hipoplasia). Untuk Gangguan reproduksi permanen
ini tingkat kesembuhannya Infausta sehingga
disarankan untuk dipotong atau digemukkan atau

tidak dilakukan tindakan medis terapi. Dari Tabel 4
diketahui bahwa diagnosa yang tidak valid vang
disebabkan oleh palpasi ovarium CLP dan CL aktif
masih tidak tepat sehingga diperoleh kasus
ganggrep permanen dengan tingkat kesembuhan
100%.

Tabel 4, Jenis Diagnosa Sementars dan Tingkat Kesambuhan Penyakit Gangguan Repraduksi di Prapins: Jambi Perinde 1 Januar
sampal dengan Movamber 2018
MO DIAGNOSA JUMLAH % SEMBUH % SEMBUH
1 Anestrus Post Partus parlc] 27 P | 88%
2 Hipofurgsi ovar s’ 1% 205 B
3 Anestrug 102 G o0 Q0%
4  CLre 102 % g7 A5%
5 kawin berulang i % i Bo%
& Retensia Secundinarum : 7 T4 73 At
¥ Silent Heat 6 B% & B
& Endometritis 59 3% 5B A%
& Distokia 51 5% 47 9%
10 Pyamstra ] 1% B T00%,
11 Atrofi Cvarium f 1% [ T
TE  Sistik ovari g 0% 4 B0
13 Mimpomania 5 0% 5 100%
14 Prolap uter 4 % Z S
15 Prolap vagina 3 0% 3 100%
16 Sistik Falikuler b 0% Z 100%
T Cervicitis 1 0% 0%
18 Delayed Pubertas 7 0% 1 100%
15 Metritis 1 0% 1 160%
20 Waginitis 1 0% 0%
Jumlah 1128 100% 1013 90%
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Kesimpulan dan Saran DAFTAR PUSTAKA

Penggunaan iSIKHMAS dalam pelaparan

; : Putra, AAG., DMK, Dharma, 5., Soeharsono, T,
kegiatan Penanganan Penyakit Gangguan

Reproduksi dalam Kegiatan USPSUS SIWAB Tahun Syditiati(1993). Studi Epedimiologi Fenyaldt
2018 melalui iSIKHNAS oleh Petugas di Propinsi Jembrana di Kabupaten Karangasem Tahun
Jambi sudah optimal, Kasus gangguan reproduksi 1981, Tingkat Mortilitas, Tingkat Morbiditas,

tertinggi adalah Estrus Post Partus (29%) dan
Hipofungsi Ovari (21%)., Sebesar 90% dari kasus
ganggrep di Propinsi Jambi tahun 2018 bisa Investigation in Indenesia During The Period
disembuhkan dengan diagnosa dan penanganan of 19871 - 1982,

yang tepat. Pada umumnya penanganan pada hitps:/www.isikhnas.com/

masalah ini adalah dengan pemberian premix
mineral, vitamin ADE, dan pemberian hormaon.
untuk keberhasilan program penanganan
ganggrep pada masa mendatang diperlukan
kerjasama dan koordinasi antar petugas lebih
ditingkatkan dan pelaporan ke iSIKHMAS lebih
tertib,

Atact Rate. Annual Report on Animal Disease

http:/fwiki.isikhnas.com/
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INVESTIGASI KEMATIAN TERNAK UNGGAS DI KOTA SAWAHLUNTO
TAHUN 2018

Rudi Harso Nugroho!, Krisnandana’, Desmira VM', Ferry Oktaviantris®

" Balai Vetering: Bukittinggi
' Dinas Ketahanzn Pangan Sertanian dan perikanan Kota Sawahlunio

tharzoni@yahoo.caad

INTISARI

Telah terjadi kematian 103 ekor ayam dari 300 ekor hasil pada peternakan rakyat di Desa kumbayao
Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Balai Veteriner Bukittinggi mengirimkan tim untuk melakukan
ivnvestigasi ke lokasi pada tanggal 8 Oktober 2018. Tujuan kegiatan adalah mengetahui penyebab wabah
kematian unggas. Materi yang digunakan pada investigasi ini adalah hasil wawancara peternak unggas dan
pengamatan lingkungan di Desa kumbayao Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto dan alat dokumentasi. Dari
hasil investigasi diketahui bahwa secara umum kematian ternak disebabkan adanya miss management
dalam pemeliharaan serta dilakukannya vaksinasi ND pada situasi yang kurang tepat. Yang pada akhirnya
diperparahnya kondisi ternak dengan adanya infeksi sekunder dari virus atau bakteri yang menyebabkan
banyaknya kematian unggas dan peternak kurang mendapatkan informasi atau bimbingan teknis yang
cukup dalam tatalaksana peternakan unggas. Berdasarkan hasil ini direkomendasikan untuk meningkatkan
koordinasi petugas terkait Budidaya ternak dan Kesehatan Hewan dan perlunya Pemantauan atau
pendampingan yang lebih intensif oleh Petugas pada masa masa pemeliharaan serta pemberian vaksin
harus atas sepersetujuan Dokter Hewan pendamping..

Kata Kunci : lvestigasi, Kematian Ayam, Sawahlunto

Pendahuluan

Peternakan Unggas utamanya ayam
kampung merupakan salah satu usaha produktif
yang dapat meningkatkan kualitas hidup dari
peternak dengan hasil terpenuhinya kebutuhan
masyarakat atas protein hewani asal hewan yang
murah dari produksi telur yang dihasilkan.
Peternakan ayam kampung yang baik memerlukan
kombinasi yang kuat pada aspek budidaya dan
aspek kesehatan hewan.

Desa Kumbayao kecamatan Talawi Kota
Sawahlunto merupakan daerah yang berada
ditengah perkebunan dan diantara perbukitan,
Selain bertani dan berkebun penduduk desa
mempunyai usaha sambilan berupa ternak sapi dan
unggas. Pada peternakan unggas telah dilaporkan
kematian ayam kampung yang meningkat cukup
tajam pada satu peternak yang mendapat bantuan
Ternak ayam yang merupakan pelaksanaan dari
kegiatan inti Pengembangan Ayam Kampung
Unggul Balitnak (KUB} dari Balai Pengkajian

Teknologi Pertanian (BPTP) Provinsi Sumatera
Barat, Yang diserahkan ke Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Sawahlunto
melalui Seksi Produksi Peternakan pada Bidang
Feternakan, Kesehatan Hewan dan Perikanan
dengan lokasi kegiatan di UPTD Balai Penyuluhan
Kecamatan Talawi, Kegiatan ini merupakan
pelaksanaan tugas nvestigasi Kematian Hewan dari
pimpinan Balai berdasarkan surat tugas no.
08002/10.040/f4b.1/10.2018 TANGGAL 8 Oktober
2019 dengan pelaksana kegiatan terdiri dari Drh.
Rudi Harso Nugroho, M. Biomed (sebagai Ketua
Tearn), Desmira V. Mundaris (Anggota —Paramedis
Veteriner)dan Nur lkhlas (Anggota — Driver).
Fenugasan ini merupakan tindak lanjut
permintaan dari BPTP Sukarami no. B-
3026/KR220/H.12.3/10/2018 tertanggal 4 oktober
2018 (surat diterima senin tanggal 8 oktober 2018)
untuk melakukan peninjauan lapangan dari hasil
laporan monitoring Dinas Ketahanan pangan,
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pertanian dan perikanan Kota Sawahlunto no
524/939/PKHRP/2071 8 tanggal 3 oktober 2018 pada
pelaksanaan kegiatan BPTP Sumatera Barat
mengenal pengembangan Model Pembibitan
Ayam KUB inti plasma yang dilaksanakan di Kota
Sawahlunto. Dari hasil monitoring oleh dinas
terkait dilaporkan kematian 103 ekor ayam dari 300
ekor yang diserahkan dengan diagnosa sementara
disebabkan aleh ND.

Tujuan kegiatan adalah mengetahui
penyebab wabah kematian unggas pada
peternakan rakyat di Desa kumbayao Kecamatan
Talawi, Kota Sawahlunto

Materi dan Metode

Materi yang digunakan pada investigasi ini
adalah hasil wawancara peternak unggas dan
pengamatan lingkungan di Desa kumbayao
Kecamatan Talawi, Kola Sawahlunto dan alat
dokumentasi.

Langkah investigasi dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang didapat
melalui wawancara dengan peternak dan
pengamatan lingkungan bersama petugas Dinas
Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota
Sawahlunto, identifikasi kasus penyakit dengan
pemeriksaan ante mortem dan post mortem serta
pengambilan sampel untuk diteliti lebih lanjut di
laboratorium Balai Veteriner Bukittinggi,

Hasil Dan Pembahasan
= Investigasilapangan

Ternak ayam sebanyak 300 ekor
dialokasaikan pada seorang peternak bernama
Rismulyandi di Desa Kumbayao kecamatan Talawi
Kota Sawahlunto (GPS Lokasi -0°34'52",
100°45'23") dengan komposisi 250 ekor ayam
betina dan 50 ekor ayam jantan dengan usia 3.5
Bulan berikut pakan dan obat obatan/vitamin.
Fakan yang diberikan adalah PAR DOC produksi
Japfa Comfeed ditambah Dedak {Pemberian
pakan vang direkomendasikan dengan
perbandingan 1 bagian pakan Jadi dan 1 Bagian
Dedak) sedangkan obat/vitamin yang diberikan
adalah Vita stress, Neobro {medion), Desinfektan

{Rodalon-Pyridam). Pada saat awal ayam
ditempatkan pada 2 kandang litter berukuran @ 3,5
¥ 8 meter dengan masing masing 150 ekor dengan
komposisi 125 ekor ayam betina dan 25 ekor ayam
jantan.

Berdasarkan penuturan peternak bahwa
Cropping ayam dilakukan pada tanggal 20
September dini hari ( £jam 01.00 WIE) dalam situasi
hujan deras, dan ayam langsung ditempatkan
didalam kandang. Pada saat datang terdapat 1 ekor
yang mati dan diperhitungkan bahwa ternak dalam
kondisi stress perjalanan, stress lingkungan.
(kedinginan karena kehujanan). Pada saat awal,
sudah terjadi kanibalism diantara ternak, dimana
sebagian besar ayam yang datang sdh tidak
memiliki bulu ekor dan masih saling menyerang
ayam lainnya (mematuki ekar ayam lainnya).
Seminggu setelah ternak dikandang (Tgl 26
September), ternak dilakukan vaksinasi ND dengan
Medivac NI jenis Lasola (Medion),

; Jumlah Mati
Tanggal Jenis Unggas (Ekar)

27 Seplember 2018 Ayanm Kampung ]
28 Septerniber 2018 Ayam Kampung 16
29 Septamber 2018 Ayam Karmpung i
30 Soptormbes 018 Ayam Kanmipung 10
01 Oktober 2018 Ayam Kamipung 11
02 Dkioher 2018 Syam Kampung 15
03 Oktober 2018 Ayarm Kampung 25
04 Oxtober 2018 Agam kampung 3z
05 Oktober 2018 Byarm Kampundg 27
OF Oktaber 2078 Ayam Kampung 12
07 Oklober 2078 Bram kampung 12

TOTAL 180

Sumber data | Catatan peternak
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Grafik 1. Kurva Epidemik Kematian Unggas o desa kumbayao
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= Tanggal 2 oktober 2018 Team dari Dinas
kota Sawahlunto telah melakukan monitoring
ayam KUB dengan melibatkan seksi Kesehatan
Hewan dan dilaporkan sudah terjadi kematian 103
ekor dengan dugaan disebabkan oleh ND. (laporan
stafterlampir}

tanggal 9 oktober 2018 tim Bvet melakukan
investigasi penyakit unggas Sampai kedatangan
kematian sudah diperkirakan 180 ekor ternak ayarm
yang mati. Kondisi saat team Bvet mengunjungi
lokasi ini ternak mulai terlihat baik dalam Kandang
yang cukup luas. Penanganan yang sedang
dilakukan saat terjadi banyak kematian adalah
pemberian antibiotik Penstrep, Amoxicillin,
penyemprotan kandang dengan desinfektan
ISTAM®& (Rhone Poulenc) dengan perisahan
ternak yang sakit.

Tindak Lanjut Penanganan Oleh Team Balai
Veteriner Bukittinggi

1. Mekropsi dan Bedah Bangkai

Terdapat beberapa ternak yang mati yang
dikumpulkan disalahsatu sudut dalam kandang.
Pada ternak yang menunjukkan gejala sakit,
kelainan yang tanpak hanya kelemahan secara
umum dan berak kapur. Hasil nekropsi yang
dilakukan pada 2 ekor ternak yang mati adalah
terjadinya enteritis hemoragis dan penebalan pada
dinding usus pada satu ayam terlihat adanya
peradangan pada otak serta peradangan pada
Peyer patches (indikator serangan penyakit virus)
dengan kesimpulan diagnosa sementara adalah
Salmonellosis dan infeksi bakterial pada saluran
cerna, serta dugaan adanya MD yang memperparah
kandisi.

2, Pengambilan sampel
untuk peneguhan penyakit, pengujian
laboratarium berupa:

Jenis sampel  Jenis Uji Jumlah sampel
serum darah Ha HI Al 20 bh
Ha HE WD
Fularum test) 20 I
Mycolasma Tes
20 bh
20 Lh
Swab cloaca PCRAI #7 bh
BORND
2 ah
Cirqan - BCRAI 2bh
- kacdas dan ldenlifikasi Bakter Zbh
Histapatoleg 1zet
Bangka Ciagnosa Pa 2 ekor

3. Haszil Uji Laboratorium

Jenls sampel Jenis Wji Hasil Lji

Serum darzh = HAHIL A Sern positf 3, seroregalif 17
- HAHIMD Seropoaitif 20, seroneqatif O
= Pulorum iest Sesopositif 5 seronegatlit 15

- Myvcolasma Test Seronegatif 20

Swab cinaca - PIR AL Pasilit O, Hegatif 27
- PORE KD
Fasitif 27, Megatif [
rgan - PCRAL Meagatit
- lsolasi Bakteri £ coli, Escherichia freundii
Eangka - Dragansa HA Salmonelesis dan colibacilosis

can dugaan K

4. Pembahasan

Secara klinis ternak menderita enteritis yang
parah yang padaumumnya disebabkan oleh kuman
Salmonella sp penyebab pulorum, ataupun E.coli
penyebab collibacilosis. Serta terjadinya air
sacculitis karena adanya mycoplasma sp penyebab
Chrenic Regpiratory Disease yang jika diikuti kuran
eEcolimenyebabkan Complex CRD

Fihak Dinas tidak mendapatkan informasi
yang cukup mengenai data data ternak utamanya
dalam penanganan dan perlakuan terhadap
pemeliharaan ayam mulai dari kecil sampai
didistribusikan {sejarah pengobatan, vaksinasi).

Peternak tidak mendapatkan bimbingan
pemeliharaan yang cukup dari instansi terkait,
Terutama pada aspek kesehatan hewan Sehingga
disaat mendapat masukkan atau rekomendasi dari
pihak lain {Wlamanya vaksinasi ND)} tidak
mengkonsultasikannya dengan pihak terkait.

Balai Veteriner Bukittingni 2018
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Ternak banyak kematian diperkirakan
dikarenakann stress yang berkepanjangan
ditambah dengan pemberian vaksin MD tanpa
melihat kondisi ayam saat dilakukan vaksinasi,
akibatnya memperparah kondisi dengan terjadinya
stress vaksinasi sehingga ayam menjadi lemah
dan menjadi rentan penyakit (virusi dan
bakteriawi). Dilakukan pemisahan dan karantina
ternak yang sakit, pemberian ohat obatan secara
benar, penyemprotan kandang,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Secara urnum kematian ternak disebabkan
adanya miss managemeant dalam
pemeliharaan serta dilakukannya vaksinasi
MD pada situasi yang kurang tepat. Yang

Lampiran

pada akhirnya diperparahnya kondisi ternak
dengan adanya infeksi sekunder dari virus
atau bakteri yang menyebabkan banyaknya
kematian unggas.

2, Peternak kurang mendapatkan informasi
atau bimbingan teknis yang cukup dalam
tatalaksana peternakanunggas.

Saran

iE Perlunya ditingkatkan kcordinasi petugas
terkait Budidaya ternak dan Kesehatan
Hewan

Z Perlunya Pemantauan atau pendampingan

yang lebih intensif oleh Petugas pada masa
masa pemeliharaan.

3. Pemberian vaksin harus alas sepersetujuan
Dokter Hewan pendamping

Balai Veteriner Bukittinggi 2018

Kunjungan team
Balai Veteriner
Bukittingg!
tanggal
9 Oktober 2018
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Posisi kandang ada disekitar lereng yang didatarkan, sebelah kiri lebih tinggi sedangkan sebelah kanan
lebih rendah dan terletak diantara pepohonan yang cukup lebat

s AL TR

Balai Veteriner Bukittinggi 2018
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Situasi dalam kandang :
Situasi kandang yang lapang {disebabkan populasi perkandang sudah berkurang),
Ayam yang menunjukkan gejala sakit dipisah

Nekropsi (Bedah Bangkai) dan Pengambilan Sampel di lokasi kandang

Balai Veteriner Bukittinggi 2018
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Catatan peternak
terkait kermatian ayam

Obat-obatan (vitamin, vaksin dan Antibictika) serta pakan yang disuply

Balai Veteriner Bukittingqi 2018




GAMBARAN PERKEMBANGAN KASUS DAN DISTRIBUSI DAERAH TERTULAR
PENYAKIT AVIAN INFLUENZA DI WILAYAH KERJA BALAI VETERINER BUKITTINGGI

TAHUN 2005-2017

Rina Hartini ', Yul Fitria |, Martdeliza *, Yuli Miswati ', Tri Susanti’,
Niko Febrianto', Krisnandana'

Balai Vateriner Bukittinggi |

ukiti_na@Eyahoo coid
INTISARI

Avian Influenza (Al) merupakan penyakit viral pada unggas. Penyakit yang disebabkan oleh virus influenza
tipe A famili Orthomyxoviridae. Wilayah kerja Balai Veteriner Bukittinggi yang meliputi Propinsi Propinsi
Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepulauan Riau terserang pertama kalinya pada tahun 2004 dan masih
berlanjul sampai sekarang. Materi yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan sumber data
sekunder dari Seksi Informasi Veteriner hasil surveilans aktif dan pasif berupa sampel swah kloaka, trakea,
sarang burung, feses, tanah dan air yang dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Virologi dan Bioteknologi
pada tahun 2005 sampai dengan 2017 dan data diolah menggunakan program Excel, Kasus HPAI selama
tahun 2005-2017 menunjukkan adanya fluktuasi jumlah kasus dan distribusi desa yang tertular penyakit Al.
Rata-rata kasus Al setiap tahunnya sebesar 184.4 kasus, kasus tertinggi sebanyak 473 kasus pada tahun
2007 sedangkan kasus terendah sebanyak 38 kasus padatahun 2005. Sedangkan jika berdasarkan proporsi
kasus positif di peroleh hasil bahwa proporsi kasus tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 15 %, diikuti
dengan tahun 2005 sebesar 11%. Penyebaran desa tertular terbanyak terjadi pada tahun 2007 sebanyak 175
desa. Kegiatan surveilans dan monitoring penyakit Avian Influenza masih harus terus dilaksanakan dalam
pencegahan, pengendalian dan penyakit dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang perkembangan virus

Al

Kata Kunci : Al, Kasus, Distribusi, Regional Il Bukittinggi

Pendahuluan

Avian Influenza (Al) merupakan penyakit viral
pada unggas. Penyakit yang disebabkan oleh virus
influenza tipe A famili Orthomyxoviridae. Virus ini
pertama kali diternukan di italia tahun 1878 oleh
Ferroncito sebagai penyakit Fow! Plague dan
berdasarkan antigen permukaannya dapat
dibedakan berdasarkan Haemaglutinin (HA 1-15)
dan Neuraminidase (NA1-9) (Barnes, et all, 1997).

Kejadian penyakit Avian di Indonesia mucul
sejak akhir tahun 2003 kejadian ini telah
menyebabkan kerugian ekonomi vang besar bagi
peternak karena angka kematiannya yang
mencapaaj 100% serta dapat mengancam
kesehatan manusia.. Sejak tanggal 29 Januari 2004
FPemerintah secara resmi menetapkan bahwa di
Indonesia telah berjangkit wabah penyakit Avian
Influenza dan bersifat zoonosis. Dari bulan Agustus

2003 sampai Februari 2004 terjadi wabah penyakit
unggas yang menyebabkan kematian unggas
sebesar §4% dari populasi unggas di wilayah
seluruh Propinsi yang ada di Pulau Jawa, Propinsi
Kalimantan Selatan, Propinsi Bali, Propinsi
Kalimantan Tengah dan Propinsi Lampung, Spesies
unggas tertular yang dilaporkan adalah ayvam
petelur (layer), ayam pedaging (broiler), ayam buras,
itik, entok, angsa, burung unta, burung puyuh,
burung merpati, burung merak putih, burung
perkutut (Dirkeswan, 2014).

Wabah Al pertama di Regional Il terjadi di
kota Pariaman pada bulan Maret 2004 pada ayam
buras. Gejala klinis yang ditimbulkan saat itu masih
konsisten seperti kematian mendadak, petekhie
pada subkutan dan perdarahan pada bagian tubuh
yang tidak berbulu. Wabah Al kermudian menyebar

Balai Veteriner Bukittinggi 2018
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ke kabupaten lainnya bahkan ke propinsi tetangga
Sumatera Barat yakni propinsi Riau, dan tahun
2005 menyebar ke propinsi Jambi dan Kepulauan
Riau, Kasus Al yang terjadi di daerah ini tidak terjadi
sepanjang wakty, setelah tidak dilaporkan pada
bularn-bulan kemarau, kernudian pada musim hujan
banyak terjadi kematian ternak unggas yang
disebabkan oleh virus Al ini (BPPY 1l Bukittinggi,
2005).

Adapun tujuan tulisan ini adalah untuk
mengetahui perkembangan kasus Penyakit Avian
Influenza dan distribusi daerah tertular dan
penyebaran penyakit Avian Influenza di

Hasil dan Pembahasan

Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa di wilayah
kerja Balai Veteriner Bukittingai

Materi dan Metode

Materi yang digunakan dalam penulisan ini
adalah menggunakan sumber data sekunder dari
Seksi Informasi Veteriner hasil surveilans aktif dan
pasif berupa sampel swab kloaka, trakea, sarang
burung, feses, tanah dan air yang dilakukan
pemeriksaan di Laboratorium Virologi dan
Bioteknologi pada tahun 2005 sampai dengan 2017
dan kemudian data diolah menggunakan program
Excel.

Gambar 1. Kasus Al per Propinsi di Wilayah Kerja B-Vet Bukittinggi Tahun 2005 sampai dengan 2017
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Dari tahun 2005-2017 dapat diketahui
bahwa kasus Al di wilayah Kerja Balai Veteriner
Bukittinggi mengalami fluktuasi. Dimana kasus
tertinggi terjadi pada tahun 2007, kemudian diikuti
tahun 2011, 2016 dan 20714. Rata-rata kasus Al
setiap tahunnya sebesar 1844 kasus, kasus
tertinggi sebanyak 473 kasus pada tahun 2007

Balai Veteriner Bukittingagi 2018

sedangkan kasus terendah sebanyak 38 kasus pada
tahun 2005. Sedangkan jika berdasarkan proporsi
kasus positif di peroleh hasil bahwa proporsi kasus
tertinggi terjadi pada tahun 20717 sebesar 15 %,
diikuti dengan tahun 2005 sebesar 11%
sebagaimana dijelaskan padatabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Kasus Al Wilayah Kerja B-Vet Bukittinggi Tahun 2005 sampai dengan 2017

Tahun Jumlah sampel Kasus positif Al Kasus negatif Al Proporsi Positif Al
2005 355 38 31 11%
2006 4082 231 41971 A%
2007 5472 473 4544 0%
2008 1594 130 3169 i
2004 2285 149 2136 7%
2074 1807 3131 1736 4%
2011 2192 336 1854 15%
02 1606 145 1347 5%
2013 2157 143 2009 T
FI S A570 225 4345 3%
2015 ARAD 111 4521 2%
206 9114 225 ggag 2%
207 10523 140 10EA3 1%

Distribust kasus Al tersebar di seluruh propinsi yang ada di wilayah kerja yang tersebar di beberapa
Kabupaten, Kecamatan dan Desa setiap tahunnya. Jumlah sebaran Al terbanyak terjadi di tahun 2007 yaitu
sebanyanya 175 desatertular Al

Gambar3. Distnbusi Sebaran Kabupaten/Kecamatan/ Desa Tertular Kasus Al di Wilayah Kerja B-Vet Bukittinggi Tahun 2005 sampai

dangan 2017
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Di Propinsi Sumatera Barat dapat
diketahui bahwa kasus Altertinggi pada tahun 2017
sebanyak 215 kasus yang terdistribusi di 14
kabupaten 32 kecamatan dan 52 desa. Sedangkan
jika dilihat dari proporsi kasus maka kasus Al pada

tahur 2008 sebarnyak 52% yang terdistribusi di 12
kabupaten 25 kecamatan dan 46 desa
sebagaimana dijelaskan pada tabel 2 dan 3). Dan
data ini dapat diketahui bahwa sebaran Al tertinggi
menyerang 93 Desa pada tahun 2007

Tahel 2. Jumlzh Kasus Penyakit avizn Influenza di Propinsi Surnatera Barat Tahun 2005 sampai dengan 2017
Tahun Jumlah sampel Kasus positif Al Kasus negatif Al Proporsi Positif Al
2005 138 4 134 %
2006 1601 &7 G4 A%
2007 1846 210 1636 11%
2005 145 75 1378 S
200 10649 101 9e8 U
20140 267 18 549 3%
20M11 1025 215 810 21%
20z 843 35 S88 9%
2073 1027 az 445 g%
Z014 ANE7 209 2928 %
s 2198 a9 9% 5%
20146 2RE0 i 2588 3%
27 3457 76 3381 )
Tabel 3. Jumlah Daerah Tertular Penyakit Avian Influenza di Propinsi Sumatera Barat Tahun 2005 sampai dengan
20my
Tahun Jml Kab/Kota Jml Kec Jml desa

2005 2 3 4

2006 11 a0 40

2007 15 50 93

2008 12 25 46

2009 13 a7 [

200 7 11 13

2017 14 3z a4

27 = 8 11

2013 9 15 19

2014 8 17 22

2045 g 13 16

2016 8 16 14

2017 T 13 15

Ci Propinsi Riau dapat diketahui bahwa
kasus Al tertinggi pada tahun 2007 sebanyak 182
kasus yang terdistribusi di 7 kabupaten 31
kecamatan dan 58 desa. Sedangkan jika dilihat dari
proporsi kasus maka kasus Al pada tahun 2005

Balai Veteriner Bukittinggi 2018

sebanyak 18% yang terdistribusi di 5 kabupaten 7
kecamatan dan 7 desa sebagaimana dijelaskan
pada tabel 4 dan 5). Dari data ini dapat diketahui
bahwa sebaran Al tertinggi menyerang 87 Desa
pada tahun 2009
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Fabel 4. Jumiah Kasus Penvarit Avian Influenza di Propinsi Biau Tahun 2005 sampai dengan 2077 1

Tahun Jumlah sampel Kasus positif Al Kasus negatif Al Proporsi Positif Al
2005 128 73 105 18%
. 2006 1534 175 1404 A%
2007 1938 182 1754 9%
2008 729 39 (el 5%
2009 491 a0 431 8%
2010 567 38 524 7%
20M 525 L0 A5 0%
2% 293 51 24z 19%
2013 307 12 285 4%
2014 1081 4 1077 0%
2015 913 2 411 1%
2016 1255 a5 1220 3%
2097 1807 8 1799 (1%

Tabel 5. Jumlah Daerah Tertular Penyakit Avian Influgnza di Propinsi Riau Tahun 2005 sampar dengan 2017

Tahun Jml Kab/Kota Jml Kee Jml desa
20035 5 7 7
20006 a8 27 38
2007 7 3 58
2008 o 149 27
2009 B 14 ar
2000 7 16 18
2011 B 14 20
2012 4 & 7
2013 4 g g
2014 1 1 1
2015 1 1 1
2016 3 L 5
2017 3 a2 3

Di Propinsi Jambi dapat diketahui bahwa sebanyak 15% yang terdistribusi di & kabupaten 14 |
kasus Al tertinggi pada tahun 2016 sebanyak 96 kecamatan dan 20 desa sebagaimana dijelaskan
kasus yang terdistribusi di 3 kabupaten 5 pada tabel & dan 7). Darn data ini dapat diketahui
kecamatan dan 5 desa, Sedangkan jika dilihat dari bahwa sebaran Al tertinggi menyerang 87 Desa
proporsi kasus maka kasus Al pada tahun 2011 padatahun 2009

Fabel 6. Jumlah Kesus Penyakit Avian Influsnza di Propinsi Jambi Tehun 2005 sampai dengan 2017

Tahun Jumlah sampel Kasus positif Al Kasus negatif Al Proporsi Positif Al
2064 i " 60 15%
/ 20046 956 13 a53 1%
2007 594 ar 257 L
2008 314 1 513 0
: 2009 387 4 ags 1%
2010 306 L 301 2%
20M1 406 &0 346 15%
20z 247 13 228 5%
2013 387 12 e 3%
204 1414 N 1403 1%
20135 65k 3 Ba1 1%
2074 983 k1= Bay 10%
27 1684 58 1526 %

Balai Veteriner Bukittinggi 2018
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Tabel 7. Jurnlah Daerah Tertular Penyakit Avian Influenza di Propinsi Jambi Tabun 2005 sampai dengan 2017

Tahun Jml Kab/Kota Jml Kec Jml desa
2005 4 4 !
20086 4 5
2007 4 10 12
2008 1 k| 1
2009 1 4 4
2010 1 1 i
2001F 1 1 1
2013 1 2 3
2014 3 2 Z
2015 1 i 1
208 4 5] ]
nnd 7 10 11

Di Propinsi Kepulauan Riau dapat diketahui tahun 2013 sebanyak 8% yang terdistribusi di 1
bahwa kasus Al tertinggi pada tahun 2007  kabupaten 2 kecamatan dan 3 desa sebagaimana
sebanyak 44 kasus yang terdistribusi di 4 dijelaskan pada tabel & dan 7).Dari data ini dapat
kabupaten 10 kecamatan dan 12 desa. Sedangkan diketahui bahwa sebaran Al tertinggi menyerang 17
jika dilihat dari proporsi kasus maka kasus Al pada Desapada tahun 2007

Tabel & Jumlah Kasus Penyakit Avian influenza di Propinsi Kepulauan frau Tahun 2005 sampal dengan 2017

Tahun Jumlah sampel Kasus positif Al Kasus negatif Al Proporsi Positif Al
2005 22 n] 22 [1%
2006 881 e 555 3%
2007 1048 44 1002 4%
2008 506 T 501 2%
20048 338 4 334 1%
2070 367 5 362 1%
201 34 11 225 5%
2012 429 30 339 7%
23 430 a6 394 A%
2014 038 1 Q37 0%
2005 855 5 250 1%
2018 4216 2z 4194 1%
2007 3575 18 3657 1%

Tabel 9. Jumlah Daerah Tertular Penyakit Avian Influenza di Propins Kepulauan Riau Tahun 2005 sampai dengan 2017

Tahun Jml Kab/Kota Jml Kec Jml desa
2005 i} 0 ]
2008 5 A 13
2007 2 7 12
2008 3 5] Fi
2009 2 2 2
2070 1 1 1
2011 2 2 Z
2012 1 1 1
203 2 2 3
2014 1 1 1
2015 2 2 3
2076 4 ] q
2007 2 4 5
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Balai Veteriner Bukittinggi sejak tahun 2004
lelah melakukan telah melakukan diagnosa
terhadap penyakit Avian Influenza sejak kasus Al
pertama kali muncul diwilayah kerja Balai Veteriner
Bukittinggi. Hasil diagnosa Inokulasi Telur Embrio
Tertunas (ITET) yang berbeda dengan PCR karena
diagnosa secara ITET hanya dapat memeriksa
virus yang masih hidup dan diagnosa secara PCR
dapat mendiagnosa virus yang hidup maupun mati.

Penyakit Alini bersifat zoonosis, Penyakitini
bersifal zoonosis dan angka kematian sangat
tinggi karena dapat mencapai 100%. Spesies yang
rentan adalah hampir apada semua bangsa unggas
seperti burung-burung liar, Itik, burung puyuh, babi,
kucing, kuda, ayam petelur, ayam pedaging, ayam
kampung, entok, angsa, kalkun, burung unta,
burung merpati, burung merak putih, burung
perkutut serta manusia. Secara umum kasus Al
pada saat ini tidak menunjukkan gejala klinis oleh
sebab itu sangat dibutuhkan pemeriksaan secara
laboratorium terutama pada itik.

Upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah
dalam pencegahan penyakit Avian Influenza
adalah  dengan Mengeluarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Bina Produksi Peternakan No.
17/ Kpts/PD.6AD/F/02.04 Tanggal 4 Pebruari 2004
Tentang Pedoman Pencegahan, Pengendalian Dan
Femberantasan Penyakit Hewan Menulat
Influenza Pada Unggas (Avian Influenza)
(Kepdirjennak No: 46/Kpts/PD.640/F/04 04
Kepdirjennak Mo: 46/PD.640/F/08.05),. Dalam
Surat Keputusan Tersebut Terdapat 9 Langkah
Tentang Cara Pencegahan, Pengendalian Dan
Pemberantasan Penyakit Avian Influenza;
1)Pelaksanaan Biosekuriti Secara Ketat; 2)
Tindakan Pemusnahan Unggas Selektif
(Depopulasi) Di Daerah Tertular; 3) Pelaksanaan
Vaksinasi/ Fengebalan; 4) Pengendalian Lalu
Lintas; 5)Surveilans Dan Penelusuran: &)
Peningkatan Kesadaran Masyarakar {Public
Awareness); 7) Pengisian Kembali (Restocking)
Unggas, 8) Tindakan Pemusnahan Unggas Secara
Menyeluruh (Stamping Out) Di Daerah Tertular
Baru; 9) Monitaring, Pelaporan Dan Evaluasi.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Kasus HPA selama tahun 2005-2017 hasil
pemeriksaan Balai Veteriner menunjukkan adanya
fluktuasi jumlah kasus dan distribusi desa yang
tertular penyakit Avian Influenza di Wilayah Kerja
yang meliputi Propinsi Propinsi Sumatera Barat,
Riau, Jambi dan Kepulauan Riau. Dari tahun 2005-
2017 dapat diketahui bahwa kasus Al di wilayah
Kerja Balai Veteriner Bukittinggi mengalami
fluktuasi. Dimana kasus tertinggi terjadi pada tahun
2007, kermudian diikuti tahun 2011, 2076 dan 2074,
Rala-rata kasus Al setiap tahunnya sebesar 1844
kasus, kasus tertinggi sebanyak 473 kasus pada
tahun 2007 sedangkan kasus terendah sebanyak 38
kasus pada tahun 2005. Sedangkan jika
berdasarkan proporsi kasus positif di peroleh hasil
bahwa proporsi kasus tertinggi terjadi pada tahun
2011 sebesar 15 %, dilkuti dengan tahun 2005
sebesar 11%. Dari data ini dapat diketahu bahwa
kejadian kasus Al terbanyak dan penyebaran desa
tertular terbanyak terjadi pada tahun 2007 sebanyak
175 desa.

Saran

Kegiatan surveilans dan monitoring penyakit
Avian Influenza masih harus terus dilaksanakan
dalam pencegahan, pengendalian dan penyakit dan
diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
perkembangan virus Al
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UPAYA PEMBERANTASAN PENYAKIT AVIAN INFLUENZA
DI KABUPATEN MENTAWAI
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Zakirman *

Balai Veteriner Bukittinggt'
[Cinas Pertarman Kabugaten Eepulaun Mentawai

INTISARI

Dalam Roadmap Indonesia Bebas Al Tahun 2020; Kabupaten Mentawai termasuk wilayah resiko sedang
dan diharapkan bebas Al Tahun 2018. Sudah dilaksanakan Upaya-upaya untuk menetapkan Kabupaten
Mentawai bebas Al sesuai dengan langkah-langkah pemberantasan Al nasional. Al terdeteksi di 3
kecamatan wilayah Kabupaten Mentawai pada Tahun 2016. Pada Tahun 2017 menyebar menjadi 5
kecamatan dan pada Tahun 2018 masih terdeteksi di 3 kecamatan wilayah Kabupaten Mentawai.
Berdasarkan hasil surveilans tersebut Kabupaten Mentawai belum memenuhi syarat untuk dinyatakan
sebagai daerah bebas Al Tetapi pada workshop Al yang dilaksanakan Tahun 2018 masih disepakati untuk
mengupayakan Kabupaten Mentawai bebas Al Perlu ditingkatkan komitmet bersama dan peran aktif
semua pihak termasuk masyarakat dalam upaya pemberantasan penyakit Al di Kabupaten Mentawai

Kata Kunci : Al, Mentawai, Pemberantasan, Pembebasan, Surveilans

Pendahuluan

Avian influenza (Al) merupakan salah satu
dari 22 penyakit hewan menular strategis
{(Kepmentan No 4026/Kpts/0T.140/4/2013) yang
hampir menyebar luas di Indonesia dan menjadi
prioritas dalam penanganan, pengendalian dan
pembebasan penyakit hewan strategis. Provinsi
Sumatera Barat termasuk daerah endemis Al yang
dalam Roadmap Indonesia Bebas Al Tahun 2020
termasuk wilayah resiko tinggi. Kabupaten
Mentawai yang merupakan salah satu
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat helumn
pernah dilaporkan terjadi kasus kematian unggas
karena Al, sehingga ada peluang untuk dinyatakan
bebas Al Peluang untuk bebas juga didukung oleh
letak geografis dari Kabupaten Mentawai yang
merupakan daerah kepulauan dengan lautan
sebagai barier alam yang memisahkan Kabupaten
Mentawai dengan kabupaten/kota yang lainnya,
kemdahan alam Kabupaten Mentawai mengundang
banyak turis mancanegara berkunjung ke
kabupaten ini, terutama untuk bermain surfing. Jika
daerah ini dapat dinyatakan bebas dari Al akan
memberikan rasa lebih aman bagi pengunjung

sehingga diharapkan semakin banyak pengunjung
yang datang, yang akhirnya ikul menunjang
perekonomian masyarakat setempat. Untuk
menyatakan Kabupaten Mentawai bebas Al perlu
komitment pihak-pihak terkait untuk melaksanakan
upaya pengendalian, pemberantasan dan
pencegahan Al

Strategi pengendalian dan pemberantasan Al
yang tercantum dalam roadmap pembebasan Al
merupakan revisi dari 9 strategis pembebasan Al
Tahun 2004. Strategi tersebut adalah sebagai
berikut: Biosekuriti, Vaksinasi, Depopulasi,
Surveilans, Pengawasan lalu lintas, Penataan rantai
pemasaran unggas dan kompartemen, Public
awareness dan Peraturan Perundangan,

Program pengendalian dan pemberantasan
Al memerlukan suatu pendekatan yang
Komprehensif dan Intensif mencakup tindakan
pencegahan, pengendalian dan pemberantasan Al
pada Unggas Pekarangan, Pelernakan Unggas
Komersial, Itik dan sepanjang Rantai.

Pemasaran Unggas serta melibatkan semua
pihak. Beberapa upaya pembebasan yang sudah
dilakukan dalam upaya menyatakan Kabupaten
Mentawai bebas Al adalah sebagai berikut :
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Upaya-upaya dilakukan oleh Dinas Peternakan
Sumatera Barat;

Upaya pencegahan dan pengendalian

penyakit Al yang sudah dilakukan oleh Dinas

Peternakan

Provinsi Sumbar pada peternakan

unggas ;

1.

Likeluarkannya Peraturan Gubernur Sumatera
Barat: Peraturan gubernur Momor 46 Tahun
2006 tentang Prosedur Tetap Pencegahan
dan Fenanggulangan Flu Burung {Avian
Influenza)l dan Kesiapsiagaan Menghadapi
Fandemi Influenza Provinsi Sumatera Barat
dan Peraturan gubernur Nomaor 5 Tahun 2007
tentang Pengendalian Pemeliharaan dan
FeredaranlUnggas.

Memfasilitasi ketersediaan vaksin,
desinfektan, rapid test, penerapan
pengendalian HPAI terpadu, sosialisasi dan
bahan sosialisai Al, Aplikasi -SIKHMAS
Pengawasan lalu lintas dengan melakukan
check point, rekemendasi
pemasukan/pengeluaran ternak, kerjasama
dengan karantina

Meningkatkan pembinaan penerapan sanitasi
pada sepanjang rantai pemasaran unggas
guna memulus rantai penyebaran virus dan
meaminimalisir resikao penularan ke
masyarakatumum.

Memperkelal persyaratan teknis keswan
untuk lalu lintas ternak terkait penyakit avian
influenzasAl dan guna lebih terjaminnya bibit
unggas yang sehat dan bebas Al maka dalam
pengadaan anak ayam (Day Old Chick/D.0.C)
dihimbau berasal dari kompartemen breading
farm yang telah memiliki sertifikat bebas Al
Meningkatkan pembinaan dan pendampingan
peternak untuk menerapkan vaksinasi Al pada
unggas komersial terutama pada wilayah
risiko tinggi Al dengan menerapkan prinsip
vaksinasi Al 3 lepal (tepat vaksin, tepat
program ulangan dan tepat teknik vaksinasi).
Khusus untuk tujuan vaksinasi Al pada itik,
dianjurkan untuk menggunakan vaksin Al
subtipe HSM1 clade 2.3.2 produksi nasional
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antara lain produksi Pusat Veteriner Farma
dengan nama Yaksin Al Afluvet. Untuk
vaksinasi pada unggas ayam petelur agar
menggunakan vaksin Al yang mengandung
clade 2.1 3 atau vaksin Al Bivalent kembinasi
clade2.1.3danclade2.3.2.

Menghimbau kepada warga masyarakat agar
membiasakan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS), antara lain selalu
menggunakan masker saat menangani
unggas hidup/mati dan sesudahnya mencuci
kaki dan tangan dengan air dan sabun agar
tercegah dari penularan Flu Burung,
Meningkatkan penyuluhan dan himbauan
kepada masyarakat dan para peternak unggas
agar segera melapor kepada petugas
kegehatan hewan terdekat bila menemukan
adanya unggas vang sakit atau mati mendadak
dengan menerapkan i-SIKHNAS {Sistem
Informasi Kesehatan Hewan Nasional
Terintegrasi)

Segera merespon laporan masyarakat dengan
melakukan tindakan 3 cepal (deteksi cepat
menggunakan uji cepat, lapor cepat
menggunakan i-SIKHMAS/SMS Gateway dan
respon cepat tindakan pengendalian penyakit
sesuai S0P).

Meningkatkan pembinaan dan pendampingan
peternak untuk menerapkan tindakan
hiosecuriti guna mencegah masuknya kuman
penyakit ke dalam suatu peternakan unggas.
Pada peternakan unggas kamersial skala kecil
dan menengah dengan menerapkna
bicsecuriti 2 zona sebagai model percontehan
biosecuriti sederhana, hemat, praktis dan
afalktif.

Upaya-upaya dilakukan oleh Dinas yang
membawahi Peternakan Kabupaten Mentawai:

T

Menyiapkan peraturan bupati untuk mengatur
pengendalian dan pemberantas Al di
Kabupaten Mentawai

Mengikuti langkah - langkah pengendalian Al
nasional
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Upaya-upaya yang dilakukan oleh Balai Veteriner
Bukittinggi

Sesuai dengan 9 strategis pembebasan Al,
BVet Bukittinggi bertanggungjawab dalam
melaksanakan surveilans, dan ini dilaksanakan
oleh BVet Bukittinggi dari awal mulai dilaksanakan
deteksi dini penyakit Al pada Tahun 2003 sampai
sekarang. Selain melakukan surveilans rutin tiap
tahun, BVet Bukittinggi juga memfasilitasi
pelaksanaan workshop pembebasan Al hampir
setiap tahun dengan tujuan menyamakan persepsi
dan meningkatkan semangat antar instansi untuk
mengupayakan Kabupaten Kepulauan Mentawai
bebras Al

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Balai Karantina
Pertanian Kelas | Padang

Melakukan lindakan karantina 8 P
(pemeriksaan, pengasingan, pengamatan,
pertakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan
dan pembebasan) penyakit Al diwilayah kerja Balai
K.arantina Pertanian (BKP) Kelas | Padang. Wilayah
kerja BKP Kelas | Padang berdasarkan Lampiran VI
Permentan no 22 tahun 2008 adalah Bandara
Internasional Minangkabau, Pelabuhan Teluk
Bayur (Muaro dan Bungus), Kantor Pos Padang.

Situasi Al di Kabupaten Mentawai dari Tahun 2016
~Tahun 2018

Kaszus Al terdeteksi di Provins: Sumatera
Barat partama kali pada Bulan Februari 2004, terus
menyebar ke kabupaten/kota lainnya di Provinsi
Sumatera Barat. Tahun 2009 semua
kabupaten/kota di Provinsi Sumbar tertular Al
kecuali Kabupaten Mentawai belum pernah
dilaporkan terjadi kasus kematian unggas karena Al
sampai sekarang. Telapi berdasarkan hasil uji
laboratorium pada Tahun 2016 diidentifikasi virus
Al pada Entok, di Dusun Lumago, Desa Sagu Lubek
Kecamatan Siberut Barat Daya dan ditemukan virus
Al pada sampel swab kloaka buras dan swab
lingkungan, di Kecamatan Siberut utara dan
Kecamatan Siberut Selatan. Pada tahun 2017
berdasarkan hasil uji laboratoriom diidentifikasi
virus Al pada unggas yang berasal dari Kecamatan
Siberut Barat, Kecamatan Siberut Barat Daya,
Kecamatan Sipora Selatan, Kecamatan Sipora
Litara dan Kecamatan Sikakap terinfeksi Virus Avian
Influenza (VAI). Virus Al yang pada Tahun 2016
terdeteksi di 3 kecamatan, pada tahun 2017
menyebarkan ke 5 kecamatan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Tahun 2078 teridentifikasi
virus Al di Kecamatan Sipora Selatan, Kecamatan
Sipora Utara, Kecamatan Sikakap. Sampel berasal
dari hewan yang tidak menunjukkan gejala klinis
tetapi hasil uji ditemukan adanya virus Al Grafik
dibawah mengambarkan penyebaran virus Al di
Kabupaten Mentawai.
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Grafik 1. Kecamatan lerpapar virus Al di Kabupaten Mentawai Tahun 2016 - Tahun 2018
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Menurut OIE TAHC chapter 10.4 suatu
negara/zona/kompartemen dapat
dipertimbangkan sebagai bebas avian influenza
jika tidak ada infeksi di negara/zona/kompartemen
dalam 12 bulan terakhir berdasarkan surveilans
yang mernenuhi ketentuan.

Berdasarkan hasil surveilans dan
persyaratan bebas Al diatas, Kabupaten Mentawai
belurm memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai
daerah bebas Al Tetapi dalam acara workshop
pembebasan Al 2018 masih disepakati upaya untuk
menyatakan daerah Kabupaten Mentawai bebas Al
Untuk mencapai itu memerlukan suatu pendekatan
yang Komprehensif dan Intensif mencakup
tindakan pencegahan, pengendalian dan
pemberantasan Al pada Unggas Pekarangan,
Peternakan Unggas Komersial, Itik dan sepanjang
Rantai Pemasaran Unggas serta komitmen semua
pihak terkait termasuk peran aktif masyarakat
untuk bersama sama melaksanakan pencegahan,
pengendalian dan pemberantasan penyakit
berdasarkan Kepdirjennak No:
17/ Kpts/PD.B40/F/02.04 tanggal 4 Februari 2004
tentang Pedoman Pencegahan, Pengendalian dan
Pemberantasan Penyakit Hewan Menufar Influenza
pada Unggas (Avian Influenza (Kepdirjennak No:
46/Kpts/PD.640/F/04.04 Kepdirjennak No:
A6/PD.640/F/08.05), terdapat 9 Strateqi
pengendalian Avian Influenza, yaitu:

1} Biosekuriti

2}  Pemusnahan unggas selektif (depopulasi) di
daerah tertular

3l Yaksinasi

Balaj Veteriner Bukittinggi 2018

4} Pengendalian lalu lintas yang meliputi
pengaturan secara ketat terhadap
pengeluaran dan pemasukan unggas hidup,
telur (tetas dan konsumsi) dan produk
unggas lainnya (karkas / daging unggas dan
hasil olahannya), pakan serta limbah
peternakan; pengawasan lalu lintas antar
area; pengawasan terhadap pelarangan
maupun pembatasan lalu lintas.

5) Surveilans dan Penelusuran

6)  Peningkatan kesadaran masyarakat (Public
Awaranass)

7) Pengisian kembali (Restocking) unggas

8) Pemusnahan unggas secara menyeluruh
{stamping out} di daerah tertular baru.

q) Manitoring, Pelaporan dan Evaluasi.

Kesimpulan dan Saran

Al terdeteksi di 3 kecamatan wilayah
Kabupaten Mentawai pada Tahun 2016, Pada
Tahun 2017 menyebar menjadi 5 kecamatan dan
pada Tahun 2018 masih terdeteksi di 2 kecamatan
wilayah Kabupaten Mentawai.

Berdasarkan hasil surveilans tersebut
Kabupaten Mentawai belum memenuhi syarat
untuk dinyatakan sebagai daerah bebas Al Tetapi
pada workshop Al yang dilaksanakan Tahun 2018
masih disepakati untuk mengupayakan Kabupaten
Mentawai bebas Al Perlu ditingkatkan komitmet
bersama dan peran aktif semua pihak termasuk
masyarakat dalam upaya pemberantasan penyakit
Aldi Kabupaten Mentawai
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HASIL UJI RFFIT (RAPID FLUORESCENT FOCUS INHIBITION TEST)
PADA SAPI SETELAH DIVAKSIN DENGAN VAKSIN RABIES KOMERSIAL

DI KABUPATEN LIMAPULUH KOTA
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INTISARI

Pengujian RFFIT (Rapid Fluorescent Focus Inhibition Test) ini dilakukan untuk melihat tingkat kekebalan
vaksinasi pada hewan selain anjing dan kucing yang bisa dilakukan dengan uji ELISA yang dijual secara
komersial di Indonesia. Pada kasus ini merupakan tindakan pencegahan dan terapi satu-satunya pada
hewan yang mempunyai riwayat digigit hewan pembawa rabies (HPR) dan mempunyai resiko tinggi
terhadap Rabies karena hewan yang disekitar sudah digigit cleh HPR. Kasus ini terjadi di Kabupaten
Limapuluh Kota, Nagari Kapalo Bukik sebanyak 10 ekor dan di Magari Tarok sebanyak 2 ekor. Sapi yang pasti
digigit anjing sudah mati dan diperiksa positif rabies. Pada nagari Tarok sapi ini jelas digigit bagian kaki dan
kepala oleh anjing pemilik sapi tersebut. Tapi otak anjing tidak diperiksa dengan uji laboratorium umtuk
memastikan rabies, Hasil yang diperoleh pada hari pertama setelah gigitan Ho, diambil darah dan dilakukan
vaksinasi, H7 { pengambilan darah setelah 7 hari vaksinasi) dan dilakukan vaksinasi ulang, H21 (dilakukan
pengambilan darah dan dilakukan vaksinasi ulang). Pengujian titer antibodi rabies pada sapi dilakukan
dengan metode uji RFFIT, Sapi sampai saatini dalam kondisi baik, titer antibodi yang dihasilkan pada hari ke
21 =1 |U/ml, setelah itu belum dilakukan pengambilan sampel ulang.Sapi yang digigit tanggal 29 Juli 2018.
Suntikan vaksin rabies komersial bisa dipakai untuk tindakan penyelamatan terhadap sapi yang lain dan
rmenghasilkan titer protektif terhadap rabies.

Kata Kunei - -

Pendahuluan

Ternak yang juga ikut digigit Hewan
Pembawa Rabies (HPR) termasuk tinggi di
Indonesia, dan menimbulkan kerugian yang tinggi
pada peternak. Pada tahun 2013, Rasdiyanah dan
kawan-kawan melakukan penelitian tentang

dilakukan dengan uji RFFIT atau FAVN, sebagai uji
netralisasi sehingga bisa dideteksi kemampuan
atau kekebalan terhadap virus rabies. Hal ini
berbeda dengan tulisan tahun lalu dengan sapiyang
benar-benar digigit anjing, pada kasus ini adala sapi

kerugian yang disebabkan oleh HPR pada sapi Bali
yang digigit dan mengalami kematian. Kerugian
yang ditimbulkan saat itu adalah sekitar Rp.
82.000.000- pada tahun 2008-2011, Sebanyak 36
sapi mati karena rabies di desa Ungasan dan desa
Kutuh. Di Korea Selatan, sapi memang yang paling
banyak terinfeksi Rabies vaitu 46,4% dari
keseluruhan kasus di Korea Selatan.

Tindakan yang dilakukan oleh negara maju
adalah stamping out pada ternak yang digigit, tapi di
Indonesia, selalu ada usaha untuk menyelamatkan
peternak, dengan melakukan vaksinasi pada ternak
tersebut tapi pengecekan titer antibodi hanya bisa

yang kontak dengan sapi positif rabies,

Hal ini bisa menjadi kesimpulan bahwa kita
bisa melakukan tindakan penyelamatan pada sapi
dengan melakukan penyuntikan Vaksin Rabies
pada hari 0, hari ke 7 dan hari ke 21.
dibandingkan dengan lulisan yang sama yang
terjadi di Kabupaten Dharmasraya pada kasus
gigitan ada yang bisa selamat dari virus rabies ada
yang tidak. Pada kasus sapi di Dharmasraya pada
tahun 2077, ada 2 ekor sapi vang mati dari 16 ekor
sapi yang tergigit dan dua ekor kambing mati
semua. Sapi yang lain masih hidup. Ada sapi
dengan titer antiboditinggi juga mati.

Can bisa
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Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui titer
antibodi sapi yang divaksin rabies pada sapi yang
beresiko atau bersinggungan dengan sapi
terinfeksi rabies. Sehingga menjadi menjawab
permasalahan sapi-sapi atau ternak lain yang
terinfeksi atau beresikao rabies.

Materi Dan Metode

Materi yang digunakan adalah melakukan
vaksinasi pada seluruh sapi yvang bersinggungan
dengan sapi yang terinfeksi rabies pada harike (0, ke
7 dan ke 21. Dan dilakukan pengambilan darah
pada hari tersebut. Dengan melakukan
penyuntikan vitamin., Kemudian dilakukan
pengujian dengan metode RFFIT (Rapid
Fluorescence Focus Inhibition Test).

ietode Lji REFIT adalah sebagai berilut

1. Peralatan
Beberapa peralatan yang digunakan seperti
Slide Lab-Tek & Well Chamber Permanox, cat #
177445, Water bath disetel pada suhu 56 °C
Stoples Coplin Tempat pembuangan Bumn
bin, Pipet, Inkubatar.

2, Bahan Uji
2.1. BahanKimia

Deterjen Pyroneg, Aidal Plus (27g/L
glutaraldehyde) untuk dekontaminasi
umum, Aseton (Store ftem) dalam
stoples Coplin pada suhu — 20 °C,
Aseton 80% dalam PBS ABC pada
subu ruangan, Glycerol, Sigma
Trizma® kristal yang sudah
dipersiapkan pH 9.0 cat# T1444-
10PA, Media Kultur, Basal Medium Eagle
{ GIBCO cat # 21010-046), BME + 5%
TFB , Media pertumbuhan sel BHK |
Sel-Sel, BHK21 BTV Sel Galur Vaksin
{Vaceine Strain Cells): disuspensi pada
0.75% 10°perml,
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2.2,

2.3.

2.4.

Bahan peyimpanan
1% w/v DEAE Dextran (10,000
ug/mlldalam DO H,O
FPBSA
PBSABC
PESA+10%BSA
Adr Steril TC
Pawarna sel
0.5% Evans Blue dalam DD H,O
Centocor Anti-Rabies Monoclonal
FITC Conjugate .
Conjugate diluent

- Buffered Glyceral Mounting
MediumpH 8.5

- CoverSlips
Glycerol

Antigen
Virus rabies CVS 11 -B0°C sebagai
S0l stok kerja per tabung.

Kontrol Serum
Kontrol serum pada uji RFFIT terdiri
dari:
Kontrol serum positif
Serum referensi OIE, -B0°C
{diencerkan hingga 0.5
/L)
Kontrol serum Negatif
Serum kucing normal

3. Persiapan

3.1.

Persiapan Sampel

Sampel untuk pemeriksaan RFFIT
adalah serum. Sampel darah hewan
dan manusia, tidak dalam keadaan
hemolysis, Serum dipisah dari klot
darah setelah disentrifus dengan
kecepatan 2.500 rpm selama 15
menit. Serum ditampung dalam
tabung effendorf dan disimpan pada
suhu-20°C atau-70°C, Semua sampel
serum harus diinaktivasi dengan
panas pada suhu 56°C selama 30
menit sebelum dilakukan pengujian.




3.2,
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Persiapan Pengujian

Rabias merupakan penyakit zoonosis
untuk menjamin keamanan penguiji
maka diwajibkan Staf yang bekerja
dengan virus hidup harus sudah
mendapatkan vaksin rabies dengan
titer antibodi minimal 1,0 1U/ml, cek
kondisi titernya secara berkala setiap
enam bulan. pemakaian masker dan
sarung tangan dan dalam B5C level 2

Prosedur Uji Rffit
Prosedur uji RFFIT terdiri dari beberapa
tahapanantaralain:

Tahap Netralisasi Virus

Mulai dengan uji lembar awal VNT .
Satu slide akan memerlukan titrasi
pada standar internasional dan satu
slide untuk back titration.

Serum di inaktivasi dengan cara
memanaskan sampel pada suhu
56°C selama 30 di dalam mesin
penghangat air/waterbath.

Identifikasi ruang-ruang pada slide
yang diperlukan dengan memberikan
nomer dengan pinsil menurut lembar
pencatatan sampel dan hasil,

Seliap uji serum biasanya discreen
pada pengenceran 1:20 dan 1:200.
Untuk titik akhir titrasi serangkaian
dua-kali lipat pengenceran bisa
digunakan {cth. dari 1:20 hingga
1:2560). Serum control  internasional
unit OIE 0.5 1U/ml diuji pada
pengenceran 1:8 hingga 1:64.
Pengenceran serum dikalkulasi pada
konsentrasi serum akhir setelah
penambahan virus dan dapat
disiapkan di dalam chamber slide
atau, jika sejumlah besar sera
diperlukan untuk diuji, di dalam plat
microtitre dan ditransfer ke dalam
chamber slide,
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Untuk screening sera pada
pengenceran 1:20 dan 1:200,
tambahkan 100pl BME dengan 5%
TPB wuntuk setiap dua sumur,
Tambahkan 11pl serum dari sumur
pertama dan berikan
pengenceran1:10. Campur dengan
baik sebeleurn mentransfer 11l dari
sumur pertama kedalam sumur
kedua. Campur dan buang 11pl pada
akhir.

Untuk pengenceran standar
internasional OIE, tambahkan 300pl
BME dengan 5% TPE ke dalam sumur
paling atas kiri dan 100pl ke dalam
enam sumur dasar chamber slide |
Untuk slide back titration virus,
tamahahkan 100yl BME dengan 5%
TPB kedalam 6 sumur pertama dari
chamber slide, dan 200ul kepada 2
sumur terakhir untuk kontrol sel.

Pada Tahap Kerja Ini, Pekerjaan
Ditransfer Ke Laboratorium Rabies.
Ambil sfide dan BME +5% TPE untuk
mengencerkan virus dan lakukan
back-titration (1ml per sfide + ~ 2ml).
Di dalam laboratorium rabies,
lepaskan satu ampul Standar
Internasional dan satu ampul
bervolume 500l untuk virus rabies CVS
dari-80" C freezer dan biarkan mencair
dalam cabinet.

Semua pekerjaan dilaksanakan di
dalamBSC2

Lengkapi rangkaian pengenceran
standard internasional dengan
menambahkan 100p! dari 0.5 1U/ml
serum slandar internasional OIE
kepada 300l medium di sumur
pertama untuk memberikan
pengenceran 1:4. Pindahkan 100p!
kepada sumur atas kanan dan 100p)
ke pada masing-masing sumur yang
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persis dibawahnya. Lanjutkan untuk
melipat pengenceran dari slide-ke
slide untuk memberikan duplikasi dari
empat pengenceran. Pengenceran
terkahir, diikuti dengan tambahan
virus 100ul, dengan 1:8, 1:16, 1:32,
164,

Wirus rabies CVS 11 (0112-03-1707)
diencerkan dalam BME dengan 5%
TPBE agar mengandung 50 7 50%
Dasis Fokus Flouresens (y.i.
SOFFD./0.1ml), Tambahkan 100p!
virus yang telah diencerkan kepada
semua sumur yang berisi serum dan
kepada 2 sumur dari siide back titration.
Gunakan pipet multi-stepper dengan
dua ujung. Hati-hati agar tidak
terkena percikan virus dari sumur.
Buatlah 2, pengenceran berlipat 10
virus dengan keenceran kerja {cth.
25uL pengencer kerja + 225uL
BME/S% TPB, untuk 5 FFD./0.1mL,
kemudian 25pL dari pengencer ini +
225uL BME/5% TPB, untuk 0.5
FFD./0.1mL) dan tambahkan 1004
dari setiap enceran kepada 2 sumur
dari slide back titration,

Lakukan inkubasi terhadap slide-slide
pada ruang tersebut pada suhu 35°C
dalam 5% CO, selama 90 (+ 15} menit.
Selama masa inkubasi, |lakukan
persiapkan suspensi sel BHK.
Gunakan untuk sel BHK yang sehat
yang diperiksa dua hari sebelumnya,
siapkan suspense sel BHE (vaksin)
yang mengandung 0.5 X10° sel/ml
dalam media pertumbuhan BHK, dan
isikan 2 ml untuk setiap ruang shde.
Simpan suspensi sel pada suhu+4°C
hingga diperlukan,

Setelah virus/serum selesai inkubasi,
berikan suspensi sel dengan cara
menambahkan setiap ml sel masing-
masing, Tpl of 1% DEAE dextran
{(konsentrasi final 10pg/sml).
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Campurkan dengan rata sebelum
menambahkan 200l sel yang telah
diberikan treatment kepada setiap
sumur (gunakan pipet mulfi-stepper
dengan dua ujung). Perhatikan agar
tidak membuat virus terpercik ke luar
dari sumur.

Inkubasi pada subu 35°C dalam 5 %
CO. untuk 22 sampai maksimal 24
jam.

Tahap Fiksasi Sel

Di dalam laboratorium rabies, bekerja
dalam class 2 cahinet:

Lepaskan semua penutup dari chamber
stide ruang dan buang.

FPerlahan tuang medium dari kultur
slide ruang ke dalam tempat
pembuangan dengan larutan
Fyroneg.

Pipet 200 hingga 400ul PBS ABC ke
dalam setiap sumur.

Perlahan tuang PBS dari chamber slide
ke dalam tempal pembuangan
dengan larutan Pyroneg.

Fipet 200 hingga 400p1 80 % aseton ke
dalam setiap sumur dan biarkan slide
selama 2 menit.

Tuangkan 80 % aseton ke dalam pipet
yang dibuang dengan sekitar 200 -
300 mlVirkon, tutup.

Lepaskan plastik dengan forcep dan
buang ke dalam larutan Pyroneg atau
kedalam tempat sampah burn bin.
Biasanya gaske! akan lepas tanpa
housing, Jikainitidak terjadi, lepaskan
dengan forcep dan buang.

Taruh sfides pada tempat rak slide.
Transfer tempat rak slide ke dalam
aseton pada suhu - 20 °C dengan
memindahkan stoples Coplin berisi
aseton dari kabinet bersuhu — 20 °C,
meletakkan rak stoples, dan
memasukkan rak ke dalam stoples,
dan mengembalikan suhu ke—20"C.
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Sel difiksasi pada - 20 °C selama
setidaknya 30 menit,

Ambil Stoples Coplin vang berisi slide
ke kabinet dan keluarkan rak slide.
Kembalikan stoples pada suhu- 20
"C dan biarkan slides kering udara di
dalam cahinet.

Pewarnaan Sel.

Di dalam |ab rabies, keluarkan 0.5m|
aliquat dari bentuk conjugate — 80°C
dan biarkan mencair.

Encerkan conjugate 1:20 dengan cara
10 ml conjugate diluent untuk
memberikan comjugate dilution final
1:100. Filter menggunakan filter
0.45pm sebelum penggunaan,
Letakkan slide di baki untuk slide.
Tambahkan conjugate di atas setiap
kotak dengan sel tetap, kemudian
sebardi atas area pewarnaan dengan
ujung kuning terbalik. Tambahkan
warna bila diperlukan, tetapi jaga agar
tidak melebihi kapasitas slide, karena
pewarna akan terbuang. (diperlukan 1
mil pewarna untuk setiap siide).
Inkubasi baki slide pada subhu 35 C
dalam 5% CQ, selama 30 menit.
Ambil conjugate dari slide dan buang,
kemudian bilas slides dengan
mencelupkan 5 kali di dalam larutan
PBS,

Keringkan slide di udara, tambahkan 2
tetes cairan mounting pada slide and
tutup dengan coverglass

Tambahkan 2 tetes cairan glycerol
immersion di atas setiap penutup/cover
slip sebelum pembacaan.

Hasil
Pembacaan

MWyalakan mikroskop fluorescent
Pariksa semua slide dibawah 20x
glycerol immersion lens oleh
epifluoresens.

Amati 20 bidang pandang pada setiap
ruang dan hitung bidang vang
mengandung sel fuoresens.

Catat hasil di dalam lembar
pencatatan

Catat bilamana ada sumur yang
menunjukan sel yang jelek, yakni
karena efek toksik serum,

Syarat Hasil Pengujian diterima

Baca slide kantrol,

Sel kontrol harusnya tidak ada yang
denganberfluoresens,

Sumur dengan 50 FFD.,/0.1ml
harusnya memiliki 18 - 20 hidang
positif, sumur 5 FFD.,/0.7ml harusnya
memiliki 10 - 20 bidang positif dan
pada 0.5 FFD.,/0.1ml seharusnya
cukup karena dibawah 10 bidang
positif. (Estimasi back titration terhadap
FFD., harusnya menunjukkan angka
antara 30 sampal 90 FFD50),

Hasil titer netralizsasi dari serum
Standar Internasional diestimasikan
melalui perhitungan jumlah foci
fuoresens pada setiap pengenceran
dan kemudian menggunakan angka-
angka tersebut dalam rumus REED
dan MEUNCH (1938) untuk
mengkalkulasi suatu titik akhir 50%,
dengan prediksi pengenceran standar
ini yang akan menghasilkan 10 bidang
fluoresens,

Untuk standar OIE, 50% end point
pengenceran harus berada di antara
B.5unitinternasional,
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Interpretasi Hasil

Hasil uji serum diekspresikan dalam unit
internasicnal per mi oleh rasio uji tes serum dengan
Serurn Standar Internasional dikalikan dengan 0.5
untuk mengkonversi hasil menjadi IU/ml, maka,

Sampel-sampel dimana pengujian
mengindikasikan tingkat antibody vang  rendah
dari 0.5 1U/ml harus dinilai ulang untuk memastikan
validitas hasil awal,

Hasil Dan Pembahasan
Pada pengujian RFFIT telah memberikan

Tost Serum (17 ml) = [ test serum S0 trrre] €05
hasil sebagaimana tabel berikut,

fnf, sbd serum 50% titre
Tingkat netralizasi tebih dard 0.5 Wemi diangaap signifikan

Tabel 7. Hasil PFengujian RFFIT pada sapi di Kabupaten Limapulub Kota

Hasil Titer Antibodi (1U/ml)

42

Kode Alamat Jenis Kelamin Ras SAPI
Ho H7 H21
1 Kapalo Bukik Beting iz <05 U/l 0.5 L ml 271U ml
2 Betina Mix =05 Imi <05 LSl 1.2 1Uml
3 Hating Pz =0.5 1U/ml <05 1Ll 27 104ml
4 Bating Mlix <05 Ifml <15 1L/l 4.6 Wil
5 Getina iz =05 1/l 1.9% ILml =2 1 mi
B Betina Wi <051/l <015 IUml 5.6 1UAmi
7 Betina iz (1.5 IUsml =05 1L ml 5.2 1ml
8 Betina Mix <0 5 1U/mi <05 ml 2.8 1/ ml
9 Betina iz <i1L& L ml <05 Ul 25 1sml
1) Betina Mz <05 [U/ml <0, 5 I mil 3.02 U/
11 Tarck Batina Wiz =05 IU/ml. 23 1ml 1a.5 IWiml
Ketarangan:  Hoo hari pertama penyuntikan

HT : Hari ke 7 penyentikan Vaksin Rabies 1, dan boaster 1

H21: Hari ke 21 panyuntikan 1 dan beostan 2

Dari grafik dibawah terlihat peningkatan
yang jelas pada sapi dengan kode 5 dan 11, reaksi
antibodi yang terbentuk tergantung kepada kondisi
hewan secara individual

Menurut Tizzard tahun 1288, pada hari
pertama setelah penyuntikan tidak akan ada reaksi
antibodi, antibodi baru bisa ditemukan sekitar satu
minggu setelah penyuntikan pertama dan kadar
dalam serum kemudian meningkal mencapai
puncak pada hari ke 10-14 , sebelum menurun lagi
dengan cepat, Hal ini menjadi alasan dilakukan
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pengulangan penyuntikan lagi sehingga akan
mengalami peningkatan antibodi yang signifikan
pada hari ke 21. Peningkatan ini akan dihitung
secara statistik, Sebelum terjadi peningkatan ada
fase negatif pada tubuh hewan selama tiga hari
dalam rangka mengingat keterpaparan antigen
yang dibuat. Penyuntikan yang berulang secara
terus menerus tidak akan menghasilkan titer yang
lehih tinggi karena fase negatif yang dialami tubuh,
sehingga antibodi yang terbentuk akan datar
(plateau),
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Peningkatan Titer Antibodi
BHO ®mH7 H21 162
8.6
4k 572
oA 14 27 19 25 25 302 23
aa 00 g 0o a [ ile] an a1} 00 0
| Il o
1 2 3 4 5 3 8 9 100 11 |

Grafix 1. Peningkatan Titer Antibodi Rabies pada HO, H7 dan H21

Peningkatan antibodi ini menjelaskan
bahwa terjadi reaksi antibodi yang mampu
melawan virus rabies, pada kasus ini sapi memang
tidak terpapar virus rabies. Berbeda dengan kasus
di Kabupaten Dharmasraya pada tahun 2017, ada
sapi dengan titer antibaditinggi akhirnya juga mati.
Hal ini belum dapat dijelaskan apakah sapi sudah
terlebih dahulu terpapar virus dan antibodi yang
terbentuk belum mencapai daerah yang telah
terlebih dahulu dicapai olehvirus Rabies.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dengan
penelitian terbatas ini maka dapat disimpulkan
bahwa melaksanakan vaksinasi rabies pada hewan
atau ternak yang sudah tergigit HPR sangat
dianjurkan karena memberikan titer antibodi yang
bisa memproteksi virus rabies, dengan syarat sapi
yang tergigit virus rabies tersebut, virus nya sudah
mencapai syaraf sehingga masih dicapai oleh
antibodi,

Saran

1, Harus dilakukan pengambilan sampel lebih
lanjut untuk melihat berapa larma antibodi
rabies bertahan ditubuh sapi.

2. Penelitian lebih lanjut reaksi antibodi dan
antigen (virus rabies) bisa dijangkau oleh
antibodi dalam hal penetralan reaksi virus
rabies,
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SITUASI PENYAKIT JEMBRANA
DI PROPINSI SUMATERA BARAT, RIAU, JAMBI DAN KEPULAUAN RIAU
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INTISARI

Surveilans penyakit Jembrana (Jembrana Desease/JD) tahun 2018 telah dilakukan oleh Balai Veteriner
Bukittinggi pada daerah terancam dan tertular di propinsi Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepulauan Riau,
Kegiaatan ini dimaksudkan untuk mengetahui situasi JD dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
vaksinasi yang dilakukan di empat propinsi tersebut dan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya J0.
Materi pengujian adalah 548 whole blood (buffycoat) dan organ sapi Bali dan 271 serumn darah sapi Bali.
Surveilans dilakukan secara aktif dengan melakukan kunjungan lapangan dan pengambilan sampel ke
kabupaten terancam dan tertular dan secara pasif dengan menerima kiriman sampel dari responden.
Pengujian laboratorium dengan metode PCR dan Elisa. Selama tahun 2018 terjadi kasus JD secara klinis dan
non klinis (carrier) di Sumatera Barat 41,49%, Riau 46,15% Jambi 17,12% dan Kepulauan Riau 36,11%. Hasil

uji Elisa hanya 1 sampel yang positif antibodi terhadap virus penyakit Jembrana.

Kata Kunci : Penyakit Jembrana (JD), surveilans, PCR, Elisa

Pendahuluan

Usaha peternakan merupakan salah satu
usaha yang perlu ditingkatkan karena berkaitan
dengan usaha pernerintah dalam meningkatan gizi

masyarakat. Dengan ketersedian daging dan susu

yang cukup dapat memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat karena seperti diketahui daging dan
suUsu mempunyai nilai gizi tinggi. Ketersedian
daging dan susu dapat diperoleh salah satunya dari
ternak sapi. '

Upaya untuk mencukupi kebutuhan gizi
masyarakat harus diikuti dengan ketersediaan
protein hewani salah satunya ketersediaan daging.
Target pemerintah untuk mencapai swasembada
daging dan mengurangi import sapi dan daging dari
luar negeri harus didukung dengan usaha dan kerja
keras dari semua pihak terutama insan peternakn.
Oleh karena itu masalah penyakit hewan pada sapi
harus mendapat perhatian serius.

Penyakit Jembrana atau Jembrana Disesase
(JD) adalah penyakit viral pada sapi, terutama pada
sapl Bali. Penyakit ini disebabkan oleh virus dari
famili Retrovirus, sub famili Lentivirinae dan bersifat

fatal pada sapi Bali, ditandai demam tinggi yang
berlangsung selama 5 - 12 hari (rata-rata 7 hari)
dengan suhu badan berkisar antara 40°C - 42°C,
pembesaran kelenjar limfe (Lim-node,
limfoglandula) yang menonjol terlihat pada daerah
bahu {lgl. Preskapularis), daerah perut lutut (fgl,
Prefemoralis) dan daerah bawah telinga (lg/. Parotis)
dan diare yang kadang-kadang bercampur darah
dan menyebabkan kematian secara mendadak,
Gejala lain yang terlihat pada sapi Bali yang
terserang penyakit Jembrana ini berupa : adanya
bercak-bercak darah pada kulit (keringat berdarah)
dan adanya kepucatan selaput lendir mulut, mata
dan alat kelarmnin, serta terjadi kepincangan pada
satu atau kedua kakinya. Sapi Bali yang terserang
penyakit Jembrana sering kali abortus (Dharma dan
Putra, 1997; Subronto, 1995, Wilcox dkk., 1992).
Cara penularan penyakit Jembrana
dinyatakan sebagai penyakit yang bersifat non
kontangius dalam arti tidak terjadi penularan secara
kontak badan, tetapi terjadi secara mekanis melalui
penggunaan jarum suntik yang tercemar atau
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melalui gigitan serangga penghisap darah
(Dharma dan Putra, 1997). Dalam kaitan inj,
arthropoda penghisap darah telah dideskriminasi
sebagai penyebar JD di lapangan. Hal ini sangat
heralasan sebab beberapa kasus di lapangan
dapat terjadi pada hewan yang dikandangkan saja
dan relatif terisalir dari ternak lainnya. Oleh karena
itu salah satu pengendalian wabah dilakukan
penyemprotan dengan insektisida, dan ditengarai
pula Boophilus mikroplus dapat menularkan penyakit
Jermbrana secara transovarial,

Sampai saat ini belum diketahui adanya
kemoterapeutika yang dapat membunuh wvirus
Jembrana, Karena biasanya infeksi ikutan oleh
kuman selalu terjadi, pengobatan ditujukan
terhadap infeksi sekunder tersebut, dengan
antibiotika berspektrum luas. Selain itu pemberian
roboransia dan cairan elektrolit perlu
dipertimbangkan (Subronto, 1995}, Usaha
pencegahannya telah dilakukan dengan
mermberikan vaksin yang berasal dari plasma atau
limpa hewan penderita penyakit Jembrana, dan
telah diketahui memberikan proteksi kekebalan
antara 60 - 70%. Usaha pengembangan
pembuatan vaksin terus dikembangkan untuk
mempercleh vaksin yang murni, ekonomis dan
sekaligus mampu mengeliminasi virus dari
penderita sehingga eradikasi JD dapat dilakukan.

Penyakit Jembrana masih merupakan
ancaman di bidang peternakan hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Kecepatan penyebaran
imorbiditas) penyakit dan tingkat mortalitasnya
yvang tinggi memacu seluruh jajaran di bidang
peternakan untuk terus mewaspadai terjadinya
penyakit ini. Tidak terkecuali wilayah Regional ||
juga perlu terus mewaspadai dan memantau
kemungkinan terjadinya penyakit ini, apalagi dalam
sejarahnya penyakit ini pernah terjadi di beberapa
daerah dalamwilayah Regional Il.

Meskipun demikian minat peternak di
Regional Il untuk memelihara sapi Bali cukup
besar. Masih terdapat cukup banyak tempat yang
merupakan kantong pemeliharaan sapi Bali
terutama di daerah-daerah transmigrasi.
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Maksud dan Tujuan

Sebagai kelanjutan kegiatan monitoring dan
diagnosa penyakit Jembrana pada tahun 2017 di
daerah-daerah yang sebelumnya pernah terjadi
kasus penyakit Jembrana maupun yang belum
pernah ada kasus penyakit Jembrana, berdasarkan
informasi Dinas Peternakan setempat di lokasi
yang pernah ada kasus penyakit Jembrana masih
dilakukanvaksinasi Jembrana,

Protektifitas post vaksinasi dengan titer
antibodi diatas 70% dinilai masih protektife
terhadap penyakit Jembrana. Untuk daerah post
vaksinasi dibawah 70% dalam mempertahankan
protektivitas terhadap penyakil Jembarana harus
segera melakukan vaksinasi kembali, Sedangkan
pada daerah yang tidak jelas status vaksinasinya
dengan hasil titer antibodi positif terhadap
Jembrana perlu dilakukan pencarian informasi
lebih lanjut, untuk menentukan status daerah
tersebut terhadap penyakit Jembrana.

Pada kegiatan Monitoring dan Diagnosa
Peryakit Jembrana tahun 2078 ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat prevalensi penyakit Jembrana
di derah tertular, melakukan pengamatan di lokasi
kemungkinan penyakit ini akan berjangkit (Early
warning system), mengingatl banyak daerah yang
mendatangkan sapi Bali dari propinsi Lampung dan
Baryuwangi (daerah tertular penyakit Jembrana)
serta melakukan monitoring post vaksinasi untuk
mengetahui keberhasilan vaksinasi yang telah
dilakukan.

Materi Dan Metode

Materi yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah spesimen serum darah dan darah ber
antikoagulant (EDTA)/buffycoat  sapi Bali yang
diambil di lokasi yang telah ditentukan. Sampel
organ limpa diambil dari ternak sapi Bali yang mati.
Surveilans pasif juga dilakukan dengan melakukan
pengujian PCR dan Elisa JD terhadap sampel yang
dikirim dari Dinas Peternakan maupun dari
perarangan.
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FPengambilan sampel diutamakan pada
serum darah dan darah ber antikoagulant (EDTA)
sapi Ball di daerah-daerah yang punya riwayat
pernah terjadi wabah Jembrana, daerah yang
melakukan vaksinasi Jembrana, daerah yang
pernah dilaporkan positif serologis, dan daerah
yang potensial terjadi wabah Jembrana baik
dengan pertimbangan populasi sapi Bali yang ada
maupun dengan pertimbangan tingginya alur lalu-
lintas ternak dari dan ke daerah yang pernah terjadi
wabah. Sampel yang dikirim aplikan (Dinas
Peternakan dan perorangan) berupa serum darah,
darah ber antikecagulant (EDTA) dan organ.
Sampel yang diuji dengan menggunakan metode
PCR untuk mendeteksi keberadaan materi genetik
virug Jembrana, dan metode Elisa untuk uji
serologis .

1. Darah antikoagulan diproses dengan metode
sentrifuse dan pencucian untuk mendapatkan
buffycoat. Plasma darah juga dikoleksi apabila
ternak diketahui sedang dalam fase
menunjukkan gejala klinis (demam). Organ
terutama limpa digerus dengan mortar dan
dibuat suspensi 10% dengan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR),

2. Serum darah dengan metode Enzim-linked
Immunosorbant Assay (ELISA), untuk mendeteksi
adanya antibodi terhadap virus Penyakit
Jembrana

Uji PCR

Ekstraksi RNA pada sampel organ dengan
metode RMeasy Extraction Mini Kit (Qiagen, Cat
74105), dan ekstraksi DNA dengan ekstraksi DNA
pada sampel darah dengan Qiamp Viral DNA Mini
Kit (Qiagen Cat. No.51306) sesuai petunjuk
manufacture PCR one step dilakukan pada sampel
organ dengan menggunakan KIT Invitrogen
SuperScript |Il RT dengan volume reaksi 25 ul -
RNAse Free Water 4,5 ul, buffer 2x reaction mix 12,5
ul ,primer forward JOV1 (20uM) 1ul, primer revers
JOV2 (20uM) Tul, Enzim Tag pollymerase 1 ul,
template 5 ul. Program PCR cDNA sintetis 50°C 30
menit, aktifasi DNA polymerase 94°C 2 menit,
siklus PCR 35kali94'C 30detik 60°C 30 detik
72°C 1 menit, ektensiakhir 72°C 10 menit,

PCR sampel darah dengan menggunakan KIT
Vivantis dengan volume reaksi 25 ul @ RNAse Free
Water13,75 ul, buffer 10x reaction mix 2,5 ul primer
forward JDV1 (20uM) 0,5ul, primer revers JDV?2
(20uM) 0,5ul, dNTP 2,5 ulEnzim Tag pollymerase
0.25ul, template 5 ul. Program PCR aktifasi DNA
polymerase 94°C 2 menit, siklus PCR 35 kali 94°C
30detik 60°C 30 detik 72'C 1 menit, ektensi
akhir 72°C 10 menit. ProdukPCR dilakukan
elektroforesis gel agarose 1,5 % dalam TBE dengan
pewarna syber save dengan tegangan konstan 100-
125 V 45 menit. Pembacaan dan analisa hasil
dengan UV transilluminator (Gel documentation),
Panjang molekul DNA produk PCR virus penyakit
Jembranaadalah 365hbp.

Uji Elisa

Uji Elisa dilakukan di laboratorium Virologi
Balai Veteriner Bukittinggi. KIT Elisa yang digunakan
adalh KIT yang diproduksi Balai Veteriner
Bukittinggi.

Hasil Dan Pembahasan

Lokasi monitoring dan diagnosa penyakit
Jembrana pada tahun 2018 pada umumnya
adalah daerah yang pernah dilakukan pengambilan
sampel pada tahun 2017 ditambah dengan daerah
yang banyak terdapat populasi ternak sapi Bali dan
daerah terjadi wabah yang ada di Propinsi Sumbar,
Jambi dan Riau dan Kepulauan Riau. Adapun
pengambilan sampel dan hasil pengujian
laboratorium terhadap penyakit Jembrana (PCR dan
Elisa) seperti lerlihat pada Tabel1-Tabel 13.

Fengambilan sampel darah dengan
antikoagulan untuk dilakukan uji PCR dilakukan di
lokasi monitoring, walau tidak ada kecurigaan
terhadap adanya penyakit Jembrana yang sedang
terjadi. Selain melakukan monitoring secara aktif
juga dilakukan secara pasif, yakni melakukan
diagnosa terhadap sampel yang dikirim oleh Dinas
Petarnakan sehubungan adanya kasus kematian
sapi Bali yang dicurigai kemungkinan terinfeksi
penyakit Jembrana.
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Tabel 1 Fengambilan sampel akbif dari di Propinsi Sumatera
Garat, Riau, Jambi dan Kepulauan Riau dan hasil
perguiian PR dan Elisa vires penyakit Jemzirana
tahun 2018

NGO, PROPINS] SAMPEL POSITIF  SAMPEL POSITIF
Darah AKo VIRUS JD  SERUM  ANTIBODIVJD
T Humba g a9 #Y 1}
2 Rinu "7 54 A8 a
3 Jarnbi 111 19 1% a
4 Kepri 72 26 il 1
JUMLAH 394 138 pry| 1

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
berdasarkan pengujian PCR, virus penyakit
Jembrana sudah ada di Propinsi Sumatera Barat,
Riau, Jambi dan Kepulauan Riau. Bahkan wabah
penyakit Jembrana terjadi di Propinsi Sumatera
Barat, Riau dan Jambi vang mengakibatkan banvak
kematian ternak sapi Bali. Kasus penyakit
Jembrana sudah tersebar di propinsi Sumatera
Barat, Riau dan Jambi. Tingkat prevalensi
berdasarkan hasil uli PCR di propinsi Sumatera
Barat 47,49%, Propinsi Jambi 17,12%, Riau
(46,15%) dan Kepulauan Riau 36,11% (Tabel 2). Hal
ini mengindikasikan bahwa virus penyakit
Jembrana cukup tinggi berada di peternakan sapi
Bali dlam bentuk material genetik {sebagai hewan
carriery,

Hasil positif PCR JD di propinsi Kepulauan
Riau menunjukkan adanya material geneatik virus
penyakit Jermbrana pada sapi Bali dalam bentuk
carrier, dan tidak terjadi kasus kematian akibal virus
penyakit Jembrana. Sampai saat ini Propinsi
Kepulauan Riau dapat dikatakan masih bebas
kasus penyakit Jembrana, Terdeteksinya virus ini
(36,11%) pada ternak sapi Bali yang baru datang
dari Lampung. Mengingat penyebaran sapi Bali
saal ini cukup intensif, maka periu pengujian untuk
mendeteksi kemungkinan adanya material genetik
pada sapi Bali yang baru masuk. Untuk
mengantisipasi terjadinya kasus klinis bahkan
wabah, maka ternak yang positif tersebut telah
dilakukan slaughter.
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Pengujian Elisa Jembrana (tabel 2) dapat
dilihat bahwa dari dari 512 serum yang diambil, 271
sampel serum yang hisa diuji karena keterbatasan
bahan yang ada. Hasil uji 1 sampel (0,65%) yang
positif antibodi terhadap virus penyakit Jermbrana,
Tujuan pengambilan serum untuk mengetahui
keberhasilan vaksinasi Jembrana yang dilakukan.
Dari hasil uji tersebut sangat jauh sekali tingkat
kekebalan yang diharapkan yakni 70%. Adapun
faktor penyebabnya kemungkinan karena kualitas
vaksin, rantai dingin penyimpanan vaksin, kondisi
kesehatan ternak pada waktu vaksinasi, kualitas
waktu
pengambilan sampel serum (2-6 bulan post
vaksinasi).

Selain monitoring secara aktif, dilakukan juga
surveilans pasif dimana sampel dikirion oleh Dinas

dan kuantitas pakan yang diberikan,

Peternakan dan perorangan. Hal ini terutama untuk
kepantingan pemasukan Sapi Bali ke propinsi Riau
yang dipersyaratkan untuk dilakukan pengujian PCR
JD. Selain itu adanya kiriman dari Dinas Peternakan
sehubungan adanya wabah dan kasus kematian
ternak sapi Bali dan dicurigai karena penyakit
Jembrana, Untuk meneguhkan diagnosa klinis dan
epidemiclogl di lapangan dilakukan pengujian
laboratorium. Selama tahun 2018 menerima 754
sampel (tabel 2). Dari penerimaan sampel pasif
dapat dilihal bahwa keberadaan virus JD secara
carrier di propinsi Rias 48,08%, dan di Kepulavan
Riau 588%. Di Sumatera Barat 13,64%, propinsi
Jambi 13,79% adalah berasal dari ternak yang Lefah
menunjukkan gejala klinis.

[abel 2. Penerimaan sampel pasif dan hasil uji PCR dan Elisa
dari i Propinsi Sumatera Barat, Riaw, Jambi dan
Kepulauan Riau

SAMPEL POSITIF
NO. PROPINSI
Darah AKo VIRUS JD
1 Surmbar 22 3
7 Riau 52 25
3 Jambi 20 4
4 Kepri 51 3
JUMLAH 154 35
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Pada tingkat kabupaten, keberadaan virus terjadi di Kabupaten Agam. Untuk melakukan
penyakit Jembrana di Propinsi Sumatera Barat pencegahan makin meluasnya penyakit ini di daerah
ltertinggi  ada di Kabupaten Agam (88,59%). Kasus tersebut sudah dilakukan vaksinasi penyakit
klinis dan menimbulkan kematian pada sapi Bali Jembrana.

Tabel 3, Hasil pengujian PCR virus penyakit Jembrana sampel dari Propinsi Sumaters Baral kegiatan aktif tahun 2018
Hasil
No Kabupaten Kecamatan Desa Jumlah  Positif  Negatit
1 Dharmasraya Kota Besar kKata Tinggi 9 9 ]
Pulau Punjung Gn. Selasih 14 15 3
2 Kepulawan Mentawal Siberut Selatan heuimte (Siberut Ulu) 3 3
3 Padang Fariaman Batang Anal Kazang 14 i} 14
Katapiang 1 1
Man Sabaris Sunur Barat i 1
4 Pesisir Selatan Al Pura Damar Lapan Batang Inderagpura 4] i 3
Lingga San Baganti Pasar Bukik (] 5 12
Punggasan i 1 1
5 Solok Selatan Sangir Balai Janggo Sungal Kunyit 18 1 17
Jumlah 94 39 55
Tabel 4 Masil pengujian PCR virus penyakit Jembrana sampel dar Progins: Sumaters Barat kegiatan pasif
No Kabupaten Kecamatan Desa HAE:I!' ;
Jumlah  Positif  MNegatif
1 Charmasraya Pulau Punjung Sei. Kambuik 5 1 4
Zitiung Siguntur 7 i il
27 Sijunjung Iv Magari Palangki 10 i q
Jumlah 22 3 19
Tabels Hasil pengujian PCRvirus panyakit Jembrana sampel dari Propingi Riau kegiatan aktif
HASIL
Mo Kabupaten Kecamatan Desa Jumiah  Positif  Negatif
1 Indragiri Hulu Balang Cenaku Bukit Lipai 15 2 13
Kerubung Jaya 3 1 2
Lubuk Batu Jaya Fontian Mekar 2 2
Rakit Kulim Kelayang [} 1 5
Sungai Lala Bungai Lalka 1 1
2 Kampar Salo Sialw i 1
3 Kuantan Singinal Inurman P1 Pangang Hulu 3 3
4 Pekanbaru Tenayan Raya Bencah Lesung 0 10 10
5 Pelalawan Bandar Sei Kijang Kiyap Java 18 13 5
Sel kjang 4 3 1
4 FRokan Hilir Bagan Sinembah Harapan Makur 9 A 5
Kencana 1 1
# Rokan Huly Rambah Hilir Sungai Sitelang g 7 2
8  Siak Kandis Jamban Makmur 13 5 L]
Kelurahan Belutu ¥ 2 4
Libe Jaya 5 s 3
Jumlah 117 54 63
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Tabel &, Hasil pengupian PCRwirus penvakit Jembrana sampel dan Proping Riae kegiatan pasif

HASIL
No Kabupaten Kecamatan Desa Jumlah  Positif  Negatif
1 Bengkalis Bukit Balu Batu Kerikil 2 2
2 Kampar Tapung Sibuak 5 3
®iii Koto Kampar Pongkai 1 I
3 KepulauanMeranti  Tebing Tinggi Alah Ajr Tirmur B ] 1
4 Kuantan Singingi Kuantan Tengah Seberang Taluk Hilir 4 2 2
5 Pekanbaru Tenayan Raya Bencah Lesung 23 12 11
Rejosari 11 1 10
Jumlah 52 25 27

Hasil pengujian PCR tingkat kabupaten di
propinsi Riau (kegiatan aktif dan pasif) dapat dilihat
pada tabel 5 dan & Kabupaten Rokan Hulu tingkat
prevalensi 77,78%, Kabupaten Pelelawan
72, 73%%, Pekanbaru 50,00%. Kabupaten Kuantan
Singingi 100% merupakan ternak yang
menunjukkan gejala klinis dan menimbulkan
kematian. Seperti telah disebutkan sebelumnya
bahwa propinsi Riau telah dinyatakan daerah
tertular penyakit Jembrana sejak April 2014
dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian, Kasus

klinis dan wabah telah terjadi di beberapa
Kabupaten dan mengakibatkan kematian ternak
sapi Bali. Keberadaan virus JD sebagai hewan carner
dipropinsiini cukup tingai.

Tindakan vaksinasi telah dilakukan di daerah
sekitar wabah untuk melakukan pengendalian dan
mencegah makin meluasnya penyebaran penyakit
ini, Keberhasilan program vaksinasi di Propinsi Riau
seharusnya dapat dievaluasi pada tahun 2018 ini
dengan melakukan monitoring postvaksinasi.

Tabel 7. Hasil pengujian PCRvirus penyakit Jembrana sampel dari Propinsi Jambi kegiatan askeif

HASIL
No Kabupaten Kecamatan Desa Jumiah Positif  Negatif

1 Bungo Bathin f& Furwo Gakti 9 g
Pelepat Ilir Muara Kuamang 15 15

Kaonino Dapatt Tujuh Belui Tingo: 4 r: 2

3 Merangin Pamenang Bukit Bungkul ] 1
Tambang Ermas 23 4 19

4 Muaro Jambi Jambi Luar Kaota tendale Laul 12 3 G
Rengas Bandung 12 12

5 Tanjung Jabung Barat Tehing Tinggi Delima 10 8 2
Tanjung Jabung Tirmur Dendang Koto Kandis 7 7
Raritau tndah 1 1

Sido Mukti o 5

Kuala Jambi Tanjung Sobok 1w 2 g

7 Tebo Tengah il Lubuk Mandarasah 2 i
Jurnlah 171 19 92

Hasil pengujian PCR tingkat kabupaten di
propinsi Jambi (kegiatan aktif dan pasif) dapat
dilihat pada tabel 7 dan B. Dari monitoring secara
aktif, tingkat prevalensi tertinggi  di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat 80,00%, Kerinci  50,00%.
Tindakan vaksinasi telah dilakukan di daerah
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sekitar wabah untuk melakukan pengendalian dan
mencegah makin meluasnya penyebaran penyakit
ini. kKeberhasilan program vaksinasi di Propinsi
Jambi seharusnya dievaluasi pada tahun 2018
dengan melakukan monitoring post vaksinasi.
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Tabel B, Hasil pengujian PCR virus penyakit Jembrana sampel dar Propins Jamii kegeatan pasil

No Kabupaten Kecamatan Desa T
Jumlah Positif MNegatif
1 Batanghari Mara Sebo Ulu Kampung Baru 1 1
Muara Bulian Sungai Baung 1 i
Muara Tembesi Kampung Baru Km 5 1 1
2 Tanjung Jabung Barat . Betara Mekar Jaya 4 4
Tunghal fiir Sungal Mibung 2 2 20
Jumtah 29 4 25
Tabel % Hasil pengujian PCR virus penyakit Jembrana sampel dari Proginsi Hapulauan Rizu kegiatan aktif
Hasil
Mo Kabupaten Kecamatan Desa
Jumlah Positif Negatif
1 Bamam Golang Waras 3 1
Z  Bintan Bintan Utara Lancang Kuming ]
Teluk Bintan Eintan Buyu 2 p
Tembeling p 1 1
Teluk Sebong Ekang Ancula 14 7 9
3 Karimun Meral Pazir Panjang 10 1 9
Tebing Darusalam ) 1 7
4 Lingoa Lingga Bukit Langkap Z 4 3
Musai 1 7 i
Lingga Utara Linau 7 2 5
Jumlah 72 26 46

Hasil pengujian PCR di propinsi Kepulauan datang dari Lampung (propinsi tertular). Dinas

Hiau dapat dilihat pada tabel 9. Hasil positif PCR di
kabupaten Lingga 52,00%, Bintan 38,46%, Batam
33,33%. Secara klinis kasus penyakit Jembrana di
propinsi Kepulauan Riau belum pernah terjadi.
Adanya hasil positif PCR pada sapi Bali yang baru

Peternakan Propinsi secara intensif mengamati
ternak yang positif carrierini. Pada surveylans pasif
didapat 3 sampel dari 51 sampel {5,88%), vakni
sampel dari kabupaten Bintan. Sampel ini berasal
dari ternak sapi Balivang baru datang dari Lampung..

Tabel 10 Hasil pengujian PCRvirus penyakit Jembrana sampel dari Propinsi Kepulavan Riau kegiatan pasif

Hasil
No Kabupaten Kecamatan Desa :
Jumlah Positif Negatif
1 Bintan Bintan Tirmur Sungan Lekap 4 4
Teluk Bintan Bintan Buyu G 3 &
2 Tanjung Pinang Bukit Bestari Tanjung Unggat 18 18
Tanjung Finang Kota Kampung Bugis 7 /
Senggarang 2 2
Tanjung Pinang Timur Batu Sembilan 11 L
Jumlah 51 3 48
Pengambilan sampel serum sudah {Tabel 11). Tidak tersedianya KIT Elisa untuk

dilakukan berdasarkan rencana yang sudah dibuat
(Tabel 1). Namun demikian penguijian Elisa sampai
saat pembuatan laporan ini belum bisa dilakukan
secara maksimal di Balai Veteriner Bukittinggi

Penyakit Jembrana yang belum diproduksi oleh
Pusvetma menjadi kendala dalam melakukan
diagnosalaboratarium,
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Hasil uji Elisa positif antibodi Jembrana
menunjukkan bahwa pada ternak yang
bersangkutan 1erdapat material antigenik virus
Jembrana vang dapat disebabkan oleh adanya
vaksinasi atau apabila ternak tersebut tidak
divaksin berarti ternak tersebut pernah terpapar
aleh virus Jembrana dan tubuh berhasil

virus dalam tubuh untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, Apabila temak tersebut
divaksin, maka dapat disimpulkan bahwa vaksinasi
yang dilakukan dapat memberikan kekehalan bagi
ternak tersebut. Dengan tidak didapatnya hasil
pengujian Elisa JD ini maka tidak dapat diketahui
keberhasilan vaksinasiyang telah dilakukan.

membentuk pertahanan dan dapal menetralisir

52

Tabel 17, Hasil pengujian serclegis Flisa lembrana sampel berasal dari proping Sumatera Barat, Riau, Jambidan Kepulauan Riau
Hasil ELISA
Mo Kabupaten Kecamatan Desa = =
i Jrmh Seropositf Seronegatif
SUMATERA BARAT
1 Dnarmasraya Pulau Purgung Gn, Selasih kil 30
2 Padang Pariaman Batang Anai Kagand 14 :l"'?'
Man Sabaris Sunur Barat 20 20
1 Holok Selatan Sangir Balal Jangoo Sungai Kunyit 7 7
Sargir Jujuhan Bidar fdarm 8 a
Lishus Mzlaka 5 5
Jumlah a9 BS
RIAU
1 Slak Kandis Kelurahan Beluty 149 12
Minas Minas Timur 0 249
Jumlah 48 48
JAMEBI
1 Hungo Petepat llir huars Kuamang 35 34
¢ Moerangin Parnenang Bukit Bunglku! 41 -_11
3 Wuare Jambi Jamil Luar Kata hendala Laut 12 =F'
Rengas 14 7
Jumkah 116 116
KEPULAUAN RIAL :
1 Kasimun teral Pasir Fanjang 1 1]
Tebing Parusalam g 1 .'-'
Jumlah 18 1 17
TOTAL 271 1 270

Kesimpulan Dan Saran

1. Hasil pemeriksaan adanya virus Jembrana
dengan metode PCR, menunjukkan hasil
positif pada empat propinsi yakni Sumatera
Barat (41,49%), Riau (46,15%) Jambi (17,12%)
dan Kepulauan Riau (36,11%).

2. Pengujian Elisa terhadap antibodi virus
penyakit belum bisa dilakukan secara optimal
sehingga keberhasilan program vaksinasi
yang telah dilakukan tidak dapat dievaluasi,

3. Untuk mendapatkan hasil surveilans yang
lebih informatuf dan representatif,
pelaksanaan surveilans penyakit Jembrana
masih perlu ditingkatkan mulai dari
perencanaan sampai pada pengambilan
sampel dan pencariandata dilapangan.
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4, Kerja sama dan koordinasi antara Balai
Veteriner Bukittinggi dengan Dinas Peternakan
Propinsi dan Kabupaten perlu ditingkatkan
lagi.

5 Penyediaan Kit untuk pengujian Elisa dapat
terlaksana, sehingga pengujian Elisa dapat
dilakukan di Balai Veteriner Bukittinggi.6.
Penaggulangan kasus penyakit Jembrana di
lapangan hendaknya dapat dilakukan secara
cepatdan terintegrasi,

7. Pemasukan sapi Bali ke wilayah Sumatera
Barat, Riau, Jambi hendaknya dipersyaratkan
bahwa sapi tersebut telah divaksinasi penyakit
Jembrana dan telah memiliki antibodi
berdasarkan hasil uji Elisa.
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